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ABSTRAK 

PENGEMBANGAN BAHAN AJAR BERBENTUK HANDBOOK DIGITAL 

DENGAN MODEL ICARE PADA MATERI ALJABAR KELAS VII MTSN 

1 LAMPUNG TIMUR 

Oleh : 

HARUN ARRASYID 

Penelitian ini dilakukan karena kurangnya minat belajar peserta didik 

terhadap pembelajaran matematika yang dipengaruhi oleh beberapa faktor, 

diantaranya adalah pembelajaran yang masih terpusat pada pendidik, bahan ajar 

yang kurang inovatif serta kurangnya respon terhadap pembelajaran matematika. 

Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk (1) mengetahui langkah-langkah 

pengembangan bahan ajar berbentuk handbook digital dengan model ICARE pada 

materi aljabar kelas VII; (2) mengetahui respon peserta didik terhadap bahan ajar 

berbentuk handbook digital dengan model ICARE pada materi aljabar kelas VII. 

Jenis penelitian ini merupakan penelitian dan pengembangan yaitu Research 

And Development (R&D) dengan model pengembangan plomp yang meliputi 3 

tahap yaitu Analisis Pendahuluan (Preliminary Research), Pengembangan atau 

Pembuatan Prototipe (Development or Prototyping Phase) dan tahap Penilaian 

(Assessment Phase). Penelitian ini dilakukan di MTsN 1 Lampung Timur. Subjek 

dalam penelitian ini yaitu peserta didik kelas VII MTsN 1 Lampung Timur yang 

berjumlah 27 peserta didik. Materi yang dikembangkan yaitu materi bentuk aljabar. 

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa produk yang dikembangkan 

berdasarkan validasi ahli materi memperoleh nilai rata-rata total sebesar 4,18 

dengan kriteria “valid”, dan validasi ahli media memperoleh nilai rata-rata total 

sebesar 4,0 dengan kriteria “valid”. Selanjutnya hasil dari respon kepraktisan 

peserta didik terhadap bahan ajar yang dikembangkan memperoleh nilai rata-rata 

total sebesar 4,1 dengan kriteria “praktis”, dan hasil dari respon kemenarikan 

peserta didik terhadap bahan ajar yang dikembangkan memperoleh nilai rata-rata 

total sebesar 3,8 dengan kriteria “menarik”. Berdasarkan hasil tersebut dapat ditarik 

kesimpulan bahwa bahan ajar berbentuk handbook digital dengan model ICARE 

pada materi aljabar kelas VII yang dikembangkan sudah valid, praktis dan menarik 

dan dapat digunakan dalam proses pembelajaran. 

Kata Kunci : Matematika, Handbook Digital, Model ICARE. 
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MOTTO 

 

Terkadang engkau menyukai sesuatu padahal itu buruk bagimu, dan terkadang 

engkau membenci sesuatu padahal itu baik bagimu. Allah Maha Mengetahui dan 

engkau tidak mengetahuinya. 

(Q.S Al-Baqarah : 216) 

 

Cintailah yang kamu cintai sekedarnya saja, karena bisa saja menjadi yang kamu 

benci suatu hari. Bencilah yang kamu benci sekedarnya sajaa, karena bisa saja 

menjadi yang kamu cintai suatu hari. 

(Ali bin Abi Thalib) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Matematika merupakan salah satu bidang dalam Pendidikan yang paling 

banyak berhubungan dengan kegiatan sehari-hari. Matematika sangatlah penting 

terhadap kehidupan dan tanpa disadari matematika menjadi salah satu bagian 

dari kegiatan yang kita lakukan setiap hari. Matematika juga berkesinambungan 

dengan bidang Pendidikan lainnya yang juga menjadi bagian dari poros dalam 

kegiatan manusia, seperti fisika, ekonomi, biologi dan bidang penting lainnya.  

Dibalik pentingnya matematika bagi kehidupan, ternyata masih banyak 

orang yang menganggap remeh matematika. Banyak pelajar yang mengaku tidak 

menyukai pelajaran matematika, karena dianggap sulit, tidak menyenangkan dan 

juga membosankan. Bahkan menurut hasil survey PISA 2022, kemampuan 

membaca siswa Indonesia berada di posisi 69, kemampuan Matematika berada 

di posisi 68, dan kemampuan sains di posisi 67 dari 81.1 Walaupun mengalami 

kenaikan peringkat dari hasil PISA 2018, tetapi Indonesia masih tergolong 

peringkat bawah.

 
 1 Kemdikbud, “Peringkat Indonesia pada PISA 2022 Naik 5-6 Posisi Dibanding 2018,” 

dalam https://www.kemdikbud.go.id/main/blog/2023/12/peringkat-indonesia-pada-pisa-2022-naik-

56-posisi-dibanding-2018 diunduh pada 5 Januari 2024. 
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Guru atau pengajar merupakan barisan pertama yang sangat berperan 

penting terhadap pendidikan Indonesia. Pengajar yang berkualitas, kreatif dan 

inovatif pasti akan dapat menghasilkan peserta didik yang berkualitas juga. Guru 

di era sekarang ini harus tetap terus memberikan inovasi-inovasi di dalam 

pendidikan walaupun harus masuk dalam arus perkembangan teknologi yang 

pesat ini. Kemajuan teknologi bisa diarahkan untuk kemajuan pendidikan di 

Indonesia oleh guru-guru yang memiliki semangat tinggi dalam melahirkan 

sebuah inovasi dan kreativitas yang dapat memajukan pendidikan di Indonesia. 

Guru harus pandai dalam menyiapkan bahan ajar yang tepat untuk 

perkembangan peserta didik. 

Berdasarkan hasil wawancara yang peneliti lakukan dengan salah satu 

guru mata pelajaran matematika MTsN 1 Lampung Timur, di dapatkan 

permasalahan terkait bahan ajar yang dipergunakan disekolah hanya berupa LKS 

dan buku paket dari sekolah tanpa ada tambahan bahan ajar yang lain, serta 

hanya LKS yang dapat dibawa kerumah. Selain melakukan wawancara kepada 

guru mata pelajaran, peneliti juga melakukan wawancara kepada peserta didik. 

Hasil wawancara peserta didik yaitu peserta didik sulit memahami materi yang 

disajikan dalam buku, karena pembahasan soal-soal yang kurang detail dan 

cenderung merasa bosan dalam pembelajaran.  

Berdasarkan permasalahan diatas, guna meningkatkan ketertarikan 

perserta didik dalam pembelajaran, peneliti disini mencoba mengembangkan 

sebuah bahan ajar berbetuk handbook digital karena di era serba teknologi ini 
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peserta didik ketika dirumah ataupun dalam kegiatan sehari-hari selalu 

bersandingan dengan gadget. Handbook digital bersifat interaktif, mudah 

digunakan mudah diakses dan akan meningkatkan ketertarikan peserta didik.2 

Handbook digital merupakan jenis bahan ajar atau media yang bisa diakses 

menggunakan handphone dan laptop (digital) yang didalamnya terdapat materi-

materi yang disertai gambar yang menarik dan juga terdapat nilai-nilai karakter 

yang baik.3 Hal ini didukung karena mayoritas peserta didik sudah memiliki 

smarthphone sendiri. Handbook digital sendiri adalah buku yang berbentuk 

elektronik yang menggunakan teknologi digital.4. Handbook digital bisa 

digunakan sebagai bentuk kemajuan bahan ajar yang  memaksimalkan 

penggunaan teknologi dan mendorong tercapainya tujuan pembelajaran.5 

Berdasarkan penelitian yamg dilaksanakan oleh Nurmala R, Maharani Izzatin 

dan Alfian Mucti mengungkapkan bahwa produk yang dikembangkannya 

meningkatkan minat belajar siswa hingga 75%. Penelitian tersebut menunjukan 

bahwa handbook digital layak untuk dikembangkan.6 

 
2 Tambunan, Linda Rosmery, and Elvira Sundari. "Pengembangan buku digital pada materi 

persamaan garis singgung lingkaran." AKSIOMA: Jurnal Program Studi Pendidikan 

Matematika 9.4 (2020): 1184. 
 3 Yulianti, Nanda Ayu Fitri Diva Maharani, and Farida Nur Kumala. "Pengembangan 

Media E-Booklet Materi Zat Untuk Meningkatkan Karakter Siswa SD Islamic Global School 

Malang." Elementary School: Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran ke-SD-an 6.2 (2019): 112-119. 

 4 Gema Eferko Putri et al., “Analisis Karakteristik Peserta Didik Dalam Pembelajaran 

Fisika Untuk Pengembangan Buku Digital ( e -Book ) Fisika SMA Berbasis Model Discovery 

Learning Program Studi Magister Pendidikan Fisika , FMIPA , Universitas Negeri Padang” 5, no. 2 

(2019): 139–146. 

 5 Aziza Safitri Aziza, “Pengembangan Bahan Ajar Konsep Sistem Peredaran Darah 

Manusia Biologi SMA Dalam Bentuk Booklet Digital,” BIOMA: Jurnal Biologi Dan 

Pembelajarannya 3, no. 2 (2021): 13–30. 
6 Nurmala, Maharani Izzatin, and Alfian Mucti, “Desain Pengembangan Buku Saku Digital 

Matematika Smp Berbasis Android Sebagai Media Pembelajaran Dalam Meningkatkan Minat 

Belajar Siswa,” Jurnal Borneo 6 (2019): 4–17. 
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Selain itu, permasalahan lain yang dihadapi dalam proses belajar adalah 

peserta didik masih kesulitan untuk memahami materi ajar yang disajikan dalam 

LKS. Oleh karena itu, peneliti mengembangkan Handbook digital berbasis 

ICARE untuk mengatasi permasalahan tersebut. Model ICARE ini adalah 

pembelajaran yang terpusat pada peserta didik dan terdiri dari lima komponen 

yaitu introduction, connection, application, reflection, extention.7 Handbook 

digital berbasis ICARE ini bertujuan agar memudahkan peserta didik untuk 

memahami materi dan aktif dalam pembelajaran, karena dengan menerapkan 

tahapan ICARE (introduction, connection, application, reflection, extention) 

yang diaplikasikan kedalam Handbook digital akan melibatkan siswa pada 

setiap proses pembelajaran. Setiap tahapan pembelajaran ICARE akan 

berpotensi menarik pengetahuan peserta didik serta menumbuhkan pengalaman 

keterampilan proses.8 Handbook digital dengan model ICARE ini akan disertai 

dengan beberapa video yang dapat di akses oleh peserta didik, guna 

meningkatkan ketertarikan peserta didik. 

Berdasarkan penelitian yang dilaksanakan Purwaningsih 

mengungkapkan bahwa bahan ajar yang dikembangkannya sangat layak, praktis 

dan efektif bagi peserta didik.9 Keterbaruan dalam penelitian ini adalah 

pengembangan bahan ajar berbasis ICARE dalam format Handbook digital yang 

 
 7 Ni Made Dwijayani, “Pengembangan Media Pembelajaran ICARE,” Kreano, Jurnal 

Matematika Kreatif-Inovatif 8, no. 2 (2017): 126–132. 

 8 Mahdian, Almubarak, dan Nurul Hikmah, “Implementasi Model Pembelajaran Icare 

(Introduction-Connect-Apply-Reflect-Extend) Terhadap Keterampilan Proses Sains Pada Materi 

Larutan Elektrolit Dan Non Elektrolit,” Jurnal Penelitian Pendidikan IPA 5, no. 1 (2019). 
 9 Purwaningsih. 2019. Pengembangan Modul Pembelajaran Berbasis Icare (Introduction, 

Connection, Application, Reflection, Extention) Pada Materi Statistika Siswa Kelas Viii Smp/Mts. 

Skripsi. Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Raden Intan: Lampung. 
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dapat diakses secara daring.  Selain itu, penelitian ini akan dilaksanakan hingga 

bahan ajar berbentuk handbook digital dengan model ICARE dinyatakan 

menarik dan praktis. 

Permasalahan lain yang peneliti dapatkan dari hasil wawancara dengan 

dengan salah satu guru mata pelajaran matematika MTsN 1 Lampung Timur, 

bahwasannya peserta didik mendapatkan nilai rendah dalam materi bentuk 

aljabar dan materi persamaan dan pertidaksamaan linear satu variabel. 

Berdasarkan permasalah tersebut peneliti memilih materi aljabar dikarenakan 

penelitian sebelumnya yang berbentuk handbook digital dengan model ICARE 

belum ada yang berisi materi aljabar dan materi aljabar juga menjadi salah satu 

materi pengantar untuk memahami materi-materi matematika yang lebih sulit. 

Berdasarkan permasalahan yang telah dijelaskan diatas maka butuh 

dilaksanakan pengembangan bahan ajar, untuk solusi dari permasalahan tersebut 

yaitu pengembangan bahan ajar berbentuk handbook digital dengan model 

ICARE pada materi aljabar. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas maka peneliti memiliki beberapa 

identifikasi masalah sebagai berikut : 

1. Bahan ajar yang ada di MTs N 1 Lampung Timur kurang praktis dalam 

menjelaskan materi pelajaran matematika. 

2. Bahan ajar yang terbatas hanya LKS yang dapat dibawa oleh peserta didik 

kerumah. 
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3. Minat belajar siswa rendah yang mudah merasa bosan dalam pembelajaran 

matematika. 

4. Rendahnya nilai siswa dalam materi aljabar. 

 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah, penulis membatasi masalah sebagai 

berikut : 

1. Pengembangan bahan ajar berbentuk handbook digital dengan model ICARE 

dipilih oleh penulis untuk diteliti. 

2. Materi yang digunakan dalam penelitian ini adalah aljabar. 

3. Penelitian ini dilakukan pada peserta didik kelas VII MTs N 1 Lampung 

Timur. 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah diatas dapat diperoleh rumusan 

masalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana langkah-langkah pengembangan bahan ajar berbentuk handbook 

digital dengan model ICARE di MTsN 1 Lampung Timur ? 

2. Bagaimana respon siswa terhadap bahan ajar berbentuk handbook digital 

dengan model ICARE di MTsN 1 Lampung Timur. 
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E. Tujuan Pengembangan 

Berdasarkan masalah yang telah ada, maka tujuan yang akan dicapai 

dalam penelitian adalah : 

1. Menghasilkan bahan ajar handbook digital dengan model ICARE pada materi 

aljabar kelas VII MTsN 1 Lampung Timur. 

2. Mengetahui respon siswa terhadap bahan ajar berbentuk handbook digital 

dengan model ICARE siswa kelas VII MTsN 1 Lampung Timur. 

 

F. Manfaat Produk yang Dikembangkan 

Berdasarkan tujuan yang telah dipaparkan di atas adapun manfaat yang 

diharapkan dari produk pengembangan yang diteliti pada penelitian ini : 

1. Bagi peneliti 

Produk pengembangan bahan ajar berbentuk handbook digital dapat 

meningkatkan pengetahuan serta wawasan peneliti. 

2. Bagi siswa 

Sebagai suatu alat yang dapat membantu proses pembelajaran dan 

menciptakan suasana belajar yang sesuai dengan kenyamanan dan 

ketertarikan siswa guna menumbuhkan minat belajar siswa. 

3. Bagi guru 

Membantu guru dalam menyampaikan materi matematika kepada 

siswa dan menambah wawasan guru terhadap bahan ajar yang dikembangkan 

dengan aspek kebutuhan di zaman yang serba teknologi. 

4. Bagi sekolah 
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Menambah wawasan pihak sekolah dalam mengembangkan bahan 

ajar yang sesuai dengan kebutuhan di zaman sekang yang serba teknologi dan 

meningkatkan kualitas pembelajaran yang ada. 

G. Spesifikasi Produk Yang Dikembangkan 

Produk yang diharapkan dalam penelitian ini adalah bahan ajar 

berbentuk handbook digital matematika yang memiliki spesifikasi produk 

sebagai berikut: 

1. Deskripsi bentuk fisik handbook digital matematika sebagai berikut: 

a. Nama bahan ajar “Handbook Digital Matematika Materi Aljabar Model 

ICARE kelas VII SMP/MTs”. 

b. Ukuran kertas B5 dengan ukuran (18,2 cm x 25,7 cm) dengan jumlah 55 

halaman. 

c. Pengetikan teks menggunakan jenis huruf Comic Sans MS dan ukuran 

huruf 12  

d. Tata letak teks gambar seperti foto, gambar kartun, atau tabel buatan dibuat 

beragam sesuai dengan kebutuhan. 

2. Handbook digital matematika ini memiliki komponen: 

a. Pendahuluan, berisi tentang kompetensi inti (KI), kompetensi dasar (KD), 

peta konsep, kata kunci dan tujuan pembelajaran. 

b. Materi dalam handbook membahas tentang bentuk aljabar 

c. Ditulis dengan huruf kecil 

d. Daftar pustaka, berisi sumber-sumber rujukan dari buku, artikel dan 

internet. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Kajian Teori 

1. Bahan Ajar 

Bahan ajar adalah semua jenis dokumen yang digunakan untuk 

membantu guru/pengajar dalam melaksanakan kegiatan belajar mengajar di 

kelas. Materi yang dimaksud dapat berupa dokumen tertulis maupun 

dokumen tidak tertulis. Dengan kata lain bahan ajar adalah alat atau media 

pembelajaran yang memuat materi, metode, batasan, dan metode penilaian 

yang dirancang secara sistematis dan menarik untuk mencapai keterampilan 

yang diinginkan.10 

Bahan ajar adalah sekumpulan materi yang disusun dengan  teratur 

baik tertulis maupun tidak tertulis, sehingga menciptakan lingkungan atau 

kondisi yang memungkinkan peserta didik untuk menangkap pelajaran.11 

Bahan ajar memiliki sifat unik dan spesifik. Unik artinya bahan ajar hanya 

dipakai untuk tujuan tertentu dan dalam proses pembelajaran tertentu, dan 

 
 10 Nurdyansyah and Nahdliyah Mutala’liah, “Pengembangan Bahan Ajar Modul Ilmu 

Pengetahuan Alambagi Siswa Kelas IV Sekolah Dasar,” Program Studi Pendidikan Guru Madrasa 

Ibtida’iyah Fakultas Agama Islam Universitas Muhammadiyah Sidoarjo 41, no. 20 (2015): 1–15. 

 11 Indri Lestari, “Pengembangan Bahan Ajar Matematika dengan Memanfaatkan Geogebra 

untuk Meningkatkan Pemahaman Konsep,” GAUSS: Jurnal Pendidikan Matematika 1, no. 1 (2018): 

26. 
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spesifik artinya isi bahan ajar dibuat sedemikian rupa hanya untuk mencapai 

keterampilan tertentu dari tujuan tertentu.12 

Fungsi bahan ajar bagi guru adalah untuk mengarahkan seluruh 

kegiatannya dalam proses pembelajaran dan juga menjadi suatu keharusan 

yang selayaknya diajarkan kepada siswa. Sedangkan fungsi bahan ajar bagi 

siswa adalah untuk dijadikan pedoman dalam kegiatan pembelajaran dan 

merupakan suatu keharusan yang seharusnya dipelajari.13 Bahan ajar 

seharusnya dapat menarik perhatian peserta didik saat kegiatan pembelajaran 

dilakukan. Karena dengan bahan ajar yang menarik, media pembelajaran 

yang memadai, dan penjelasan yang tepat serta terurai dapat memberikan 

kesan dalam pribadi peserta didik yang menjadikan peserta didik tidak mudah 

melupakan materi yang diberikan. Peserta didik akan selalu ingat suatu hal 

yang berkesan pada dirinya.14 

Berdasarkan pemaparan di atas dapat disimpulkan bahwa bahan ajar 

digunakan untuk membantu guru dalam melaksanakan kegiatan belajar 

mengajar di kelas, yang disusun dengan teratur baik tertulis maupun tidak 

tertulis. Bahan ajar merupakan salah satu aspek utama dalam terlaksananya 

kegiatan belajar mengajar. Bahan ajar yang menarik dapat memberikan kesan 

dalam pribadi peserta didik yang menjadikan peserta didik tidak mudah 

melupakan materi yang diberikan.` 

 
 12 Ina Magdalena et al., “Analisis Pengembangan Bahan Ajar,” Jurnal Pendidikan dan Ilmu 

Sosial 2, no. 2 (2020): 170–187.  

 13 Heni Rahmadani, Yenita Roza, dan Atma Murni, “Analisis Kebutuhan Bahan Ajar 

Matematika Berbasis Teknologi Informasi di SMA IT Albayyinah Pekanbaru,” JURING (Journal 

for Research in Mathematics Learning) 1, no. 1 (2018): 91. 

 14 Magdalena et al., “Analisis Pengembangan Bahan Ajar.” 
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2. Handbook Digital 

Handbook (buku pegangan) dikenal juga sebagai buku pintar karena 

dengan membacanya orang terlihat seakan-akan pintar mengerjakan suatu 

hal, termasuk sesuatu yang pada awalnya belum jelas.15 Buku saku 

(Handbook) adalah buku yang ukurannya kecil yang didalamnya terdapat 

suatu materi, bisa dibawa kemana-mana dan memiliki sifat userfriendly.16 

Handbook digital adalah buku yang berbentuk elektronik yang menggunakan 

teknologi digital.17 Handbook digital adalah media yang bisa diakses 

menggunakan handphone dan laptop (digital) yang didalamnya terdapat 

materi-materi yang disertai gambar yang menarik dan juga terdapat nilai-

nilai karakter yang baik.18  

Handbook digital bisa digunakan sebagai bentuk kemajuan bahan 

ajar yang memaksimalkan penggunaan teknologi dan mendorong 

tercapainya tujuan pembelajaran.19 

Berdasarkan pemaparan di atas dapat disimpulkan bahwa Handbook 

digital merupakan suatu inovasi dalam pemanfaatan teknologi terhadap 

 
 15 Muhammad Afifuddin Latif dan Tri Cahyo Kusumandyoko, “Handbook: Strategi 

Komunikasi Digital Untuk Ukm Tatarupa Di Masa Pandemi Covid-19,” Jurnal Barik 2, no. 1 

(2021): 67–76.. 

 16 Ibid., 12 

 17 Gema Eferko Putri, Festiyed, “Analisis Karakteristik Peserta Didik dalam Pembelajaran 

Fisika untuk Pengembangan Buku Digital ( e -book ) Fisika SMA Berbasis Model Discovery 

Learning Program Studi Magister Pendidikan Fisika , FMIPA , Universitas Negeri Padang.” Jurnal 

Penelitian Pembelajaran Fisika 5, No 2 (2019): 139-146. 

 18 Yulianti, Nanda Ayu Fitri Diva Maharani, and Farida Nur Kumala. "Pengembangan 

Media E-Booklet Materi Zat Untuk Meningkatkan Karakter Siswa SD Islamic Global School 

Malang." Elementary School: Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran ke-SD-an 6.2 (2019): 112-119. 

 19 Aziza Safitri, Noor Hidayati, Sri Amintarti, “Pengembangan Bahan Ajar Konsep Sistem 

Peredaran Darah Manusia Biologi SMA Dalam Bentuk Booklet Digital.” BIOMA: Jurnal Biologi 

dan Pembelajarannya 3, no. 2 (2021): 13–30. 
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pengembangan suatu bahan ajar yang didalamnya berisi materi-materi dengan 

gambar yang menarik disertai penanaman nilai karakter dan dapat diakses 

melalui Handphone dan laptop (digital) sehingga bisa dibawa kemana-mana. 

Handbook digital yang akan dikembangkan disusun menggunakan 

Microsoft word dalam pembuatan materi, kemudian akan diubah menjadi 

flipbook menggunkan aplikasi flip pdf professional dan diubah menjadi 

aplikasi android menggunakan aplikasi website 2 aplikasi builder. Handbook 

ini memiliki karakter khusus dengan penambahan ilustrasi, gambar, kata-kata 

motivasi belajar dan pemahaman materi dengan menggunakan model ICARE 

yang disajikan secara digital dalam bentuk aplikasi.  

3. Model ICARE 

a. Pengertian model ICARE 

Model ICARE mulai dikenal di Indonesia sejak tahun 2006 melalui 

program Decentralized Basic Education (DBE) sebagai model 

pembelajaran di kelas.20 Model ICARE diperkenalkan kepada dunia oleh 

Bob Hoffman dan Don Ritchie pada tahun 1998 di San Diego State 

University dalam dokumen mereka yang berjudul “Teaching and Learning 

Online :Tools, Template and Training”.21 Dalam dokumen mereka yang 

berjudul Teaching and Learning Online: Tools, Templates, and Training, 

diterangkan tahapan merancang T3 workshop yang merupakan 

 
20 Carni, J Maknun and P Siahaan, “An Implementation Of ICARE Approach (Introduction, 

Connection, Application, Reflection, Extension) to Improve The Creative Thinking Skills,” Jurnal 

of Physiscs: Conference Series, 2017, Hal. 2.   
21 Bob Hoffman and Don Ritchie, Teaching and Learning Online: Tools, Templates, and 

Training, (California: Educational Resources Information Center (ERIC), 1998), Hal. 3. 
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kepanjangan dari Tools, Templates, and Training Workshop dengan 

menggunakan lima langkah yang terdapat dalam ICARE. 

Model pembelajaran ICARE adalah model pembelajaran yang 

dapat memudahkan siswa dalam mengembangkan pengetahuan serta 

menerapkan pengetahuan tersebut agar dapat menuntaskan masalah-

masalah yang terdapat dalam sistematika pembelajaran yang bertujuan 

meningkatkan kemampuan pemecahan masalah siswa.22 Model 

pembelajaran ICARE dapat memberikan arahan kepada siswa untuk aktif 

mengonstruksi serta mengkorelasikan pengetahuannya supaya maksud 

dari permasalahan yang diberikan dapat ditemukan sehingga konsep-

konsep kunci pada permasalahan tersebut dapat dipahami dengan benar.23 

Dari pemaparan diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa model 

pembelajaran ICARE adalah model pembelajaran yang membantu siswa 

mengenal konsep-konsep kunci dengan tepat yang mengarah pada 

pengkontruksian dan pengaplikasian pengetahuan yang diperoleh selama 

masa pembelajaran dengan tujuan siswa dapat menyelesaikan 

permasalahan yang diberikan. 

 

 

 
 22 K. S. Putra, P. W. Ariawan, and I. M. Suarsana, “Peningkatan Kemampuan Pemecahan 

Masalah Matematika Siswa Melalui Implementasi Model Pembelajaran Icare Berbantuan Masalah 

Open Ended,” Jurnal Pendidikan Dan Pembelajaran Matematika Indonesia 9, no. 1 (2020): 1–11. 

 23 N. Y. P. Yasa, I. W. P. Astawa, dan I. G. P. Sudiarta, “Pengaruh Model Pembelajaran 

Icare Berbantuan Masalah Matematika Terbuka Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah 

Matematika Siswa Kelas Viii Smp Laboratorium Undiksha Singaraja,” Jurnal Pendidikan 

Matematika Undiksha 10, no. 2 (2019): 9.  
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b. Langkah-langkah model ICARE 

Model ICARE didalamnya terdapat lima aspek kunci dari 

pengalaman pembelajaran pada tingkat anak-anak sampai tingkat dewasa. 

ICARE merupakan singkatan dari lima kata yaitu Introduction, 

Connection, Application, Reflection dan Extention. 

1. Introduction (Pengenalan) 

Pada tahap ini adalah tahap penyampaian isi dari pelajaran, 

tujuan dan hasil yang akan dicapai kepada peserta didik. Pada tahap ini 

juga diharapkan dapat mengetahui tingkat pemahaman peserta didik 

dan minatnya dalam mengikuti pembelajaran yang akan diberikan.24 

2. Connection (Menghubungkan/hubungan) 

Pada tahap ini adalah tahap menghubungkan pelajaran dan 

wawasan baru dengan pengetahuan yang telah dimiliki peserta didik 

pada pengalaman atau pembelajaran sebelumnya. Pengalaman yang 

telah dimiliki peserta didik pada pembelajaran sebelumnya perlu 

dibantu dalam mengembangkannya.25  

3. Application (Mengaplikasikan/Menerapkan) 

Pada tahap ini, peserta didik diarahkan untuk dapat menerapkan 

apa yang telah didapatkan dari tahap sebelumnya dengan permasalahan 

yang nyata. Tahap ini seharusnya merupakan tahap yang paling lama 

 
 24 Merlina Eka Putri, “Pengembangan Modul Matematika Dengan Model Icare Terintegrasi 

Nilai-Nilai Islam Pada Materi Aljabar,” IAIN Bengkulu (2021). 

 25 Putu Yuli Krisnawati et al., “Penerapan Model Pembelajaran ICARE (Introduction 

Connection Application Reflection Extention) Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Teknologi 

Informasi Dan Komunikasi (TIK),” Kumpulan Artikel Mahhasiswa Pendidikan Teknik Informasi 

(KARMAPATI) 3, no. 1 (2014): 89–95. 



15 

 

 
 

dari tahap-tahap lain, karena peserta didik harus dapat menyelesaikan 

masalah-masalah yang nyata dengan menggunakan pengalaman yang 

mereka peroleh.26  

4. Reflection (Refleksi) 

Pada tahap ini, peserta didik diberikan kesempatan untuk 

merefleksikan atau mempresentasikan apa yang telah dia dapatkan dari 

tahap pengaplikasian. Pada tahap ini juga peserta didik diharapkan 

dapat mengambil kesimpulan dari pengalaman pembelajaran yang 

didapatkan.27 

5. Extention (Memperluas/Evaluasi) 

Pada tahap ini, peserta didik diberikan kesempatan untuk 

memperkuat dan memperluas pelajaran yang telah didapatkan. Tahap 

ini biasanya di sekolah disebut pekerjaan rumah. Kegiatan extention 

dapat juga berupa tambahan bahan literasi, merangkum materi yang 

telah diberikan dan pemberian tugas-tugas.28 Tahap extention pada 

handbook digital yang akan dikembangkan berisi soal-soal latihan yang 

dapat diakses dengan menekan fitur soal pada handbook digital yang 

akan langsung memberitahukan hasil pengerjaan soal tersebut setelah 

selesai menyelesaikan soal-soal tersebut. 

 
 26 Ibid., 15 

 27 Ni Putu et al., “Pengaruh Model Pembelajaran ICARE Terhadap Kemampuan 

Komunikasi Matematika Siswa,” no. 1 (2020): 152–55. 

 28 Ali Maskur et al., “Pembelajaran Matematika Dengan Strategi Icare Beracuan 

Konstruktivisme Untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kreatif Materi Dimensi Tiga,” Journal 

of Primary Education 1, no. 2 (2012): 85–90. 
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c. Kelebihan dan Kelemahan Model ICARE29 

1. Kelebihan model ICARE 

a. Memiliki pendekatan yang aktif dan menyenangkan. 

b. Struktur isi pada pembelajaran dikatakan seimbang antara teori 

dan praktek bagi guru serta peserta didik. 

c. Pembelajaran bersifat orientasi pada peserta didik. 

d. Mampu memberikan kesempatan secara mudah bagi guru untuk 

melakukan kegiatan apersepsi sebelum ke pembelajaran inti. 

e. Memberikan peluang bagi peserta didik untuk dapat 

mengaplikasikan konsep yang telah didapatkan dari pembelajaran 

serta dapat mengulang kembali pembelajaran yang telah dipelajari 

2. Kelemahan model ICARE 

a. Guru diharapkan untuk selalu otomatis melakukan analisis 

terhadap komponen model termasuk ICARE berdasarkan topik 

materi pembelajaran yang nanti diajarkan. 

b. Guru dituntut untuk dapat mempersiapkan rancangan 

pembelajaran dengan matang. 

Bahan ajar yang berbentuk handbook digital dengan model ICARE 

diharapkan  bisa menjadi bahan ajar yang efektif di pembelajaran yang telah 

masuk pada zaman serba teknologi ini. Pada tahap kedua model ICARE yaitu 

connection, terjadi kegiatan pengkoneksian antara materi yang baru dengan 

 
29 Sakina Elok Sabila Fatkhi. 2023. Penerapan Model Pembelajaran Icare Berbasis Inquiry 

Terhadap Hasil Belajar Kognitif Peserta Didik Pada Materi Hidrolisis Garam. Skripsi. Fakultas 

Sains dan Teknologi Universitas Islam Negeri Walisongo: Semarang. 
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pengetahuan yang telah dimiliki peserta didik. Kemudian dari kegiatan itu 

peserta didik dapat menemukan konsep atau kunci dari materi yang ada. Pada 

tahap selanjutnya yaitu application, peserta didik diberikan permasalahan 

nyata yang dapat mengasah kemampuan sistematis dalam menyelesaikan 

masalah yang ada dengan menggunakan konsep yang telah ditemukan pada 

tahap sebelumnya. Pada tahap reflection dan extention, sangatlah membantu 

peserta didik untuk dapat lebih mematangkan pengalaman pembelajaran yang 

telah diperoleh. 

 

4. Aljabar 

Aljabar merupakan materi matematika yang di dalamnya terdapat 

pengetahuan dasar mengenai matematika, sehingga tidak bisa dipisahkan dari 

matematika. Sebagai pokok utama dari matematika, maka menguasainya 

merupakan hal yang harus dilakukan jika ingin mencapai keberhasilan di 

hidupnya. Ternyata faktanya aljabar sering dipakai dalam kehidupan sehari-

hari. Saat kita mempelajari matematika di Sekolah Dasar kita akan diberikan 

soal seperti ini, “1 + ? = 3”, bukankah itu serupa dengan “1 + x = 3, berapakah 

nilai x?” Kemudian kita akan menemukan jawabannya, yaitu 2. Apabila kita 

renungkan, masih banyak kegunaan aljabar dalam kehidupan ini yang tidak 

kita sadari. Karena itu, sangat penting mempelajari aljabar karena erat 

hubungannya dengan kehidupan sehari-hari. 

Imam Al-Khawarizmi beliaulah yang pertama kali menemukan 

aljabar, dengan nama lengkap beliau Muhammad Ibn Musa Al-Khawarizmi. 
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Istilah aljabar berasal dari kata “al-jabr” yang berasal dari kitab beliau yang 

berbahasa Arab yang berjudul “Al-kitab Al-mukhtasar Fil Hisab Al Jabr Wal 

Muqabala”. Dalam bukunya tersebut berisi konsep dan bentuk aljabar yang 

ditulis sekitar tahun 820 M. Imam Al-Khawarizmi dijuluki dengan sebutan 

“Father of Algebra”, algebra adalah sebutan aljabar dalam bahasa inggris. 

Aljabar merupakan bagian dari ilmu matematika yang berkaitan 

dengan himpunan dan sifat struktur-struktur di dalam matematika. Suatu 

bentuk aljabar merupakan himpunan tidak kosong dengan satu atau lebih 

operasi biner dan memenuhi aksioma-aksioma tertentu.30 Aljabar/algebra 

disebut juga sebagai nadi matematika.31 Kunci sukses dalam menguasai 

aljabar adalah paham dengan baik hubungan antar bilangan, kuantitas dan 

relasi.32 

a. Pengertian bentuk aljabar 

Perhatikan ilustrasi berikut. 

Banyak boneka Sari 3 lebihnya dari boneka Nisa. Jika banyak 

boneka Nisa dinyatakan dengan x maka banyak boneka Sari dinyatakan 

dengan x + 3. Jika boneka Nisa sebanyak 3 buah maka boneka Sari 

sebanyak 6 buah. Bentuk seperti (x + 3) disebut bentuk aljabar. Bentuk 

aljabar adalah suatu bentuk matematika yang penyajiannya berupa huruf-

huruf untuk mewakili bilangan yang belum diketahui. 

 
 30 Erlin Nurcahya, Rizki Wahyu Yunian Putra, Netriwati, Kumpulan Soal Cerita Aljabar 

dan Pembahasan Berbasis HOTS, (Bandar Lampung : Arjasa Pratama, 2021). 

 31 Riana Afliha Eka Kurnia, “Teori Aljabar Al-Khawarizmi.” Jurisdictie, Jurnal Hukum 

dan Syariah 2, no. 2 (2011): 160–165. 

 32 Andriani, Parhaini. "Penalaran aljabar dalam pembelajaran matematika." Beta: Jurnal 

Tadris Matematika 8.1 (2015): 1-13. 
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Bentuk aljabar dapat digunakan untuk menyelesaikan masalah 

dalam kehidupan sehari-hari. Hal-hal yang samar seperti kebutuhan bahan 

bakar minyak yang digunakan sebuah bis setiap minggu, jarak yang 

ditempuh dalam selang waktu tertentu, atau kebutuhan makanan ternak 

yang dibutuhkan dalam 4 hari, dapat dicari dengan menggunakan aljabar. 

Contoh bentuk aljabar yang lain seperti x, –2p, 3y + 6, 3x2 – 5x + 

6, (2x + 1)(x – 4), dan –6x(x – 2)(4x + 2). Huruf-huruf x, p, dan y pada 

bentuk aljabar disebut dengan variabel. Pada bentuk aljabar terdapat 

unsur-unsur aljabar lain, seperti variabel, konstanta, faktor, suku sejenis, 

dan suku tak sejenis. 

1. Variabel, Konstanta, dan Faktor 

Perhatikan bentuk aljabar 3x + 2y + x – 4y + 8. Pada bentuk 

aljabar tersebut, huruf x dan y disebut variabel. Variabel adalah 

lambang pengganti suatu bilangan yang belum diketahui nilainya 

dengan jelas. Variabel disebut juga peubah. Variabel dilambangkan 

dengan huruf kecil a, b, c, ..., z. 

Adapun bilangan 8 pada bentuk aljabar di atas disebut 

konstanta. Konstanta adalah suku dari suatu bentuk aljabar yang berupa 

bilangan dan tidak memuat variabel. Jika suatu bilangan 𝑎 dapat diubah 

menjadi 𝑎 = 𝑝 × 𝑞 dengan 𝑎, 𝑝, 𝑞 bilangan bulat, maka 𝑝 dan 𝑞 disebut 

faktor-faktor dari 𝑎. Pada bentuk aljabar di atas, 3𝑥 dapat diuraikan 

sebagai 3𝑥 = 3 × 𝑥 atau 3𝑥 = 1 × 3𝑥. Jadi, faktor-faktor dari 3𝑥 

adalah1, 3, 𝑥, dan 3𝑥. Adapun yang dimaksud koefisien adalah bilangan 
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yang bersandingan dengan variabel. Perhatikan koefisien masing-

masing suku pada bentuk aljabar 5𝑥 + 3𝑦 + 8𝑥 − 6𝑦 + 9. Koefisien 

pada suku 5𝑥 adalah 5, pada suku 3𝑦 adalah 3, pada suku 8𝑥 adalah 8, 

dan pada suku −6𝑦 adalah −6. 

2. Suku Sejenis dan Suku Tak Sejenis 

a. Suku adalah variabel beserta koefisiennya atau konstanta dalam 

bentuk aljabar yang dipisahkan dengan operasi jumlah atau selisih. 

Suku-suku sejenis adalah suku yang variabel dan pangkatnya 

sama. 

Contoh: 5x dan –2x, 3a2 dan a2, y dan 4y, ... 

Suku tak sejenis adalah suku yang variabel dan pangkatnya 

tidak sama. 

Contoh: 2x dan –3x2, –y dan –x3, 5x dan –2y, ... 

b. Suku satu adalah bentuk aljabar yang tidak terdapat operasi jumlah 

atau selisih. 

Contoh: 3x, 2a2, –4xy, ... 

c. Suku dua adalah bentuk aljabar yang terdapat satu operasi jumlah 

atau selisih. 

Contoh: 2x + 3, a2 – 4, 3x2 – 4x, ... 

d. Suku tiga adalah bentuk aljabar yang terdapat dua operasi jumlah 

atau selisih. 

Contoh: 2x2 – x + 1, 3x + y – xy, ... 
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Bentuk aljabar yang memiliki lebih dari dua suku disebut 

suku banyak. Bentuk aljabar suku dua disebut juga binomial, bentuk 

aljabar suku tiga disebut trinomial, sedangkan bentuk aljabar suku 

banyak disebut polinomial. 

b. Operasi Hitung Pada Bentuk Aljabar 

1. Penjumlahan dan Pengurangan Bentuk Aljabar 

Pada bentuk aljabar, operasi penjumlahan dan pengurangan 

hanya bisa dipakai pada suku-suku yang sejenis. Jumlahkan atau 

kurangkan koefisien pada suku-suku yang sejenis. 

Contoh : 

Tentukan hasil penjumlahan dan pengurangan bentuk aljabar berikut. 

– 2ax + 6ax 

Penyelesaian : 

–2ax + 6ax = (–2 + 6)ax = 4ax 

2. Perkalian 

Perlu diingat bahwa pada perkalian bilangan bulat berlaku sifat 

distributif perkalian terhadap penjumlahan, yaitu a x (b + c) = (a x b) + 

(a x c) dan sifat distributif perkalian terhadap pengurangan, yaitu a x (b 

– c) = (a x b) – (a x c), untuk setiap bilangan bulat a, b, dan c. Sifat ini 

juga berlaku pada perkalian bentuk aljabar. 

a. Perkalian antara konstanta dengan bentuk aljabar 

Perkalian suatu bilangan konstanta k dengan bentuk aljabar suku 

satu dan suku dua dinyatakan sebagai berikut. 
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k(ax) = kax 

k(ax + b) = kax + kb 

b. Perkalian antara dua bentuk aljabar 

Seperti halnya perkalian suatu konstanta dengan bentuk 

aljabar, untuk mendapatkan hasil kali antara dua bentuk aljabar kita 

dapat memanfaatkan sifat distributif perkalian terhadap 

penjumlahan dan sifat distributif perkalian terhadap pengurangan. 

Selain dengan cara tersebut, untuk menentukan hasil kali antara dua 

bentuk aljabar, dapat menggunakan cara sebagai berikut. Perhatikan 

perkalian antara bentuk aljabar suku dua dengan suku dua berikut. 

(ax + b) (cx + d) = ax . cx + ax . d + b . cx + b . d 

= acx2 + (ad + bc)x + bd 

Adapun pada perkalian bentuk aljabar suku dua dengan suku tiga 

berlaku sebagai berikut. 

(ax + b) (cx2 + dx + e) 

= ax . cx2 + ax . dx + ax . e + b . cx2 + b . dx + b . e 

= acx3 + adx2 + aex + bcx2 + bdx + be 

= acx3 + (ad + bc)x2 + (ae + bd)x + be 

Menyatakan bentuk perkalian menjadi bentuk penjumlahan 

seperti tersebut di atas disebut menjabarkan atau menguraikan. 

3. Pembagian 

Hasil bagi dua bentuk aljabar dapat kalian peroleh dengan 

menentukan terlebih dahulu faktor sekutu masing-masing bentuk 
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aljabar tersebut, kemudian melakukan pembagian pada pembilang dan 

penyebutnya.33 

Contoh : 

3xy : 2y 

Penyelesaian : 

3𝑥𝑦

2𝑦
 =  

3

2
𝑥   (faktor sekutu y) 

Materi bentuk aljabar memiliki kompetensi inti, yaitu : 

a. KI 1 Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 

b. KI 2 Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (toleransi, 

gotong royong), santun, percaya diri dalam berinteraksi secara efektif dengan 

lingkungan social dan alam dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya. 

c. KI 3 Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) 

berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, 

budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata. 

d. KI 4 Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, 

mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak 

(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai 

dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut 

pandang/teori. 

 

 

 
 33 Nuharini, Dewi, and Tri Wahyuni. Matematika : Konsep Dan Aplikasinya Untuk Kelas 

VII SMP/MTs I. Ed. Indratno. Pusat Perbukuan Departemen Pendidikan Nasional Tahun 2008, 

2017. 
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Bentuk aljabar juga memilik kompetensi dasar, yaitu : 

a. 3.5 Menjelaskan bentuk aljabar dan melakukan operasi pada bentuk aljabar 

(penjumlahan, pengurangan, perkalian, dan pembagian) 

b. 4.5 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan bentuk aljabar dan operasi 

pada bentuk aljabar 

 

B. Kajian Studi yang Relevan 

Beberapa penelitian yang relevan dengan penelitian ini sekaligus untuk 

memperkuat penelitian yang akan dilakukan oleh penulis antara lain sebagai 

berikut : 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Purwaningsih “Pengembangan Modul 

Pembelajaran Berbasis Icare (Introduction, Connection, Application, 

Reflection, Extention) Pada Materi Statistika Siswa Kelas VIII SMP/MTs” 

dari hasil penelitian tersebut didapati bahwa bahan ajar yang dikembangkan 

telah memenuhi kelayakan dan memenuhi syarat untuk digunakan sebagai 

modul pembelajaran berbasis ICARE pada materi statistika peserta didik 

kelas VIII SMP/MTs.34 Kesamaan dengan penelitian yang dilakukan dengan 

peneliti yaitu mengembangkan bahan ajar dengan model ICARE, adapun 

perbedaanya yaitu terletak pada materi, Purwaningsih mengembangkan 

materi statistika kelas VIII sedangkan peneliti menggunakan materi aljabar 

kelas VII, perbedaan lainnya yaitu bahan ajar yang dikembangkan oleh 

 
 34 Ibid., 4 
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Purwaningsih berbentuk modul pembelajaran sedangkan peneliti 

menggunakan handbook digital pada bahan ajar yang dikembangkan. 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Nurmala R, Maharani Izzatin dan Alfian 

Mucti “Desain Pengembangan Buku Saku Digital Matematika SMP Berbasis 

Android Sebagai Media Pembelajaran Dalam Meningkatkan Minat Belajar 

Siswa” dari hasil penelitian tersebut didapati bahwa produk yang 

dikembangkan dapat meningkatkan minat belajar siswa, hal ini ditunjukkan 

oleh data angket minat belajar diperoleh 75% atau sebanyak 60 siswa berada 

pada kategori minimal tinggi.35 Penelitian ini dengan penelitian yang 

dilakukan oleh peneliti dibedakan oleh model ICARE yang digunakan 

peneliti. Dan penelitian ini memiliki kesamaan pada bentuk akhir yang 

berbasis android. 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Indah Lestari “Pengembangan Pocket Book 

Digital Matematika Pada Siswa Kelas IV Sekolah Dasar” dari hasil penelitian 

tersebut menunjukkan bahwa hasil pre-test dan post-test pada uji coba skala 

besar menunjukkan hasil N-gain 0,35 dengan kategori peningkatan sedang 

dan hasil uji effect size sebesar 0,66 yang artinya adanya pengaruh 

penggunaan pocket book terhadap kemampuan peserta didik.36 Kesamaan 

dengan penelitian yang dilakukan peneliti yaitu mengembangkan bahan ajar 

berbentuk digital, adapun perbedaanya yaitu terletak pada target peserta 

didik, penelitian yang dilakukan oleh Indah Lestari ditujukan untuk siswa 

 
35 Ibid., 12 

 36 Indah lestari, "Pengembangan Pocket Book Digital Matematika Pada Siswa Kelas IV 

Sekolah Dasar" Lampung: Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Raden Intan 

Lampung. 
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sekolah dasar sedangkan penelitian yang dilakukan oleh peneliti ditujukan 

untuk tingkat SMP/MTs sederajat.  

4. Penelitian yang dilakukan oleh Anike Riana “Pengembangan Modul 

Pembelajaran IPA Berbasis ICARE Terintegrasi Pendekatan SETS (Science, 

Environment, Technology, And Society) Pada Materi Sistem Pernapasan 

Manusia Untuk Siswa SMP Kelas VIII” dari penelitan tersebut didapati hasil 

uji praktikalitas responsif guru 89,23% dan siswa yang dikomulatifkan 

mencapai persentase sebesar 80,8% sehingga modul yang dikembangkan 

mendapat respon positif dalam kriteria praktis.37 Persamaan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh peneliti terdapat pada model ICARE. 

Sedangkan perbedaan dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti yaitu 

terdapat pada materi, penelitian ini pada materi sistem pernafasan manusia, 

sedangkan peneliti pada materi aljabar. 

5. Penelitian yang dilakukan oleh Uswatun Khasanah “Pengembangan E-Modul 

Berbasis Flip Pdf Professional Dilengkapi Teka-Teki Silang Pada Materi 

Sistem Gerak Untuk Siswa Kelas XI IPA Di MAN 2 Jember” dari penelitian 

tersebut didapati hasil uji respon siswa didapatkan presentase sebesar 84,21% 

untuk uji coba one to one, 88,00% untuk uji coba skala kecil, dan 89,15% 

untuk uji coba lapangan dan dapat dikategorikan sangat menarik.38 Kesamaan 

 
 37 Anike Riana. 2021. Pengembangan Modul Pembelajaran Ipa Berbasis Icare 

Terintegrasi Pendekatan Sets (Science, Environment, Technology, And Society) Pada Materi Sistem 

Pernapasan Manusia Untuk Siswa Smp Kelas Viii. Skripsi. Fakultas Tarbiyah Dan Tadris Institut 

Agama Islam Negeri (IAIN): Bengkulu. 
38 Uswatun Khasanah. 2022. Pengembangan E-Modul Berbasis Flip Pdf Professional 

Dilengkapi Teka-Teki Silang Pada Materi Sistem Gerak Untuk Siswa Kelas XI Ipa di MAN 2 Jember. 

Skripsi. Fakultas Tarbiyah Dan Ilmu Keguruan Universitas Islam Negeri Kiai Haji Achmad Siddiq: 

Jember. 
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dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti yaitu mengembangkan bahan 

ajar yang berbentuk digital dan juga menggunakan flip pdf professionl, 

adapun perbedaanya yaitu terletak pada materi, Uswatun Khasanah 

mengembangkan modul materi sistem gerak dilengkapi teka-teki silang 

sedangkan peneliti mengembangkan bahan ajar materi aljabar  dengan model 

ICARE.  

 

C. Kerangka Berpikir 

Minat peserta didik di zaman yang serba teknologi ini terhadap membaca 

buku, terutama pelajaran matematika semakin berkurang. Mereka lebih memilih 

bermain dengan smartphone daripada membaca buku yang bagi mereka sangat 

membosankan. Supaya peserta didik dapat lebih tertarik terhadap pembelajaran 

matematika maka pengajar haruslah dapat menciptakan inovasi untuk 

meningkatkan daya tarik mereka. Di era teknologi ini pengajar didorong untuk 

dapat menguasai teknologi dengan sebaik mungkin. Tetapi, mayoritas pengajar 

sudah tidak berada pada masa produktif mereka yang gagap akan teknologi. 

Seperti yang terjadi di MTs N 1 Lampung Timur, berdasarkan hasil wawancara 

yang dilakukan oleh peneliti bahwasanya peserta didik merasa bosan dan kurang 

tertarik dengan pembelajaran yang ada, dikarenakan bahan ajar yang digunakan 

masih sederhana dan hanya menggunakan bahan ajar yang disediakan dari 

sekolah. Oleh sebab itu peneliti akan mengembangkan bahan ajar yang dapat 

digunakan sesuai kebutuhan di MTs N 1 Lampung Timur. 
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Bahan ajar memiliki arti yang sangat penting dalam proses pembelajaran 

guna terwujudnya tujuan dari pembelajaran itu sendiri. Bahan ajar matematika 

yang inovatif akan berdampak pada termotivasinya peserta didik untuk belajar, 

hal tersebut karena peserta didik tidak merasa bosan dengan pembelajaran 

matematika yang monoton. 

Peneliti menggunakan bahan ajar matematika berbentuk  handbook 

digital dengan model ICARE dengan bermaterikan bentuk aljabar kelas VII. 

Bahan ajar ini dibuat dengan tahapan-tahapan model Plomp yaitu, Tahap 

Analisis Pendahuluan (Preliminary Research) analisis kebutuhan, analisis 

kurikulum dan analisis materi. Setelah Tahap Analisis Pendahuluan kemudian 

melalui Tahap Pengembangan atau Pembuatan Prototype (Development or 

Prototyping Phase), peneliti mengembangkan atau masuk proses pembuatan 

(development) dengan produk yang nantinya diuji oleh para ahli. Selanjutnya 

Jika sudah dianggap valid oleh para ahli tahap selanjutnya yaitu Tahap Penilaian 

(Assessment Phase), penilaian ini dibatasi hanya untuk peserta didik kelas VII 

MTs N 1 Lampung Timur, Kecamatan Batanghari, Kabupaten Lampung Timur.  
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Gambar 2.1 Kerangka Berpikir

Observasi

Identifikasi Masalah

- Keterbatasan bahan ajar

- Bahan ajar yang kurang praktis

- Minat belajar siswa rendah

- Nilai siswa rendah dalam materi aljabar

Pengembangan bahan ajar berbentuk handbook digital 
dengan model ICARE pada materi aljabar

Bahan ajar berbentuk handbook digital dengan model 
ICARE pada materi aljabar dinyatakan valid, praktis dan 

menarik.
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian pengembangan (Research and 

Development). Research and Development ialah salah satu dari metode 

penelitian yang bisa digunakan untuk menciptakan suatu produk, serta bisa 

menguji keefektifan produk tersebut.39 Produk yang dikembangkan adalah 

Bahan Ajar Berbentuk Handbook Digital Dengan Model ICARE Pada Materi 

Aljabar. 

B. Prosedur Pengembangan 

Prosedur pengembangan dalam penelitian ini menggunakan prosedur 

pengembangan model Plomp yang memiliki 3 tahapan.40 Tahapan-tahapan 

model plomp yaitu tahap Analisis Pendahuluan (Preliminary Research) berisi 

analisis kebutuhan siswa, analisis kurikulum, dan analisis materi dengan studi 

literatur. Pada tahap kedua yaitu Pengembangan atau Pembuatan Prototipe 

(Development or Prototyping Phase) dilakukan pengembangan urutan prototipe 

yang akan di uji coba dan direvisi sesuai dengan hasil uji validitas. Kemudian 

tahap Penilaian (Assessment Phase) dilakukan evaluasi pada tahap ini untuk 

mengetahui apakah produk yang telah dibuat bisa mencapai tujuan yang 

 
39Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D), 

(Bandung: Alfabeta, 2015), 407. 
40 Tjeerd Plomp and Nienke Nieveen, “Educational Design Research Educational Design 

Research,” Netherlands Institute for Curriculum Development: SLO, 2013, 1–206. 
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diinginkan dan bisa diimplementasikan di dalam pembelajaran dengan nilai 

kepraktisan dan kemenarikan. 

1. Tahap Analisis Pendahuluan (Preliminary Research) 

Tujuan dari tahap ini untuk menentukan masalah dasar yang 

dibutuhkan untuk mengembangkan handbook digital. Analisis Pendahuluan 

(Prelimenary Research). Tahap investigasi awal ini dilaksanakan adalah 

untuk menemukan masalah yang mendasari masalah yang menghambat 

proses pembelajaran, yang menyebabkan perlunya melakukan 

pengembangan bahan ajar. Ada tiga tahapan pada tahap ini, antara lain: 

a. Analisis Kebutuhan 

 Pada tahap analisis kebutuhan, dilakukan analisis terhadap siswa 

yang nantinya akan menjadi subjek pengguna handbook digital ini yang 

diharapkan bisa menambah minat belajar dan pemahaman siswa. Setelah 

melakukan analisis kebutuhan akan diketahui apa saja kebutuhan yang 

diperlukan oleh siswa dan guru dalam pelaksanaan proses pembelajaran. 

b. Analisis Kurikulum 

 Pada tahapan analisis kurikulum ini, dilakukan analisis kurikulum 

yang dipakai pada materi pelajaran matematika, yakni kurikulum 2013. 

Analisis kurikulum dilaksanakan melalui wawancara dengan guru mata 

pelajaran matematika. 
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c. Analisis Materi 

 Analisis materi dilaksanakan untuk menentukan dan menyusun 

secara runtut materi ajar menjadi perangkat pembelajaran. Analisis materi 

ini dilaksanakan dengan studi literatur dari banyak referensi. 

2. Fase pengembangan atau pembuatan prototype (Development or 

Prototyping Phase) 

Pada fase pembuatan prototipe (Develoment/prototype phase) adalah 

fase pembuatan produk bahan ajar dalam bentuk handbook digital. Tahap ini 

bertujuan untuk menyiapkan prototype model serta perangkat pendukung 

model yang dibutuhkan. Pada tahap ini dilakukan uji oleh beberapa ahli 

dengan melihat dan menilai bahan ajar awal. Selanjutnya ahli memberikan 

saran untuk perbaikan serta memvalidasi, kemudian bahan ajar telah siap 

digunakan.41 Instrument yang digunakan adalah angket validasi (Materi dan 

Media) untuk mengetahui kevalidan produk. 

3. Fase Penilaian (Assessment Phase) 

Tahapan penilaian ini diharapkan dapat mengetahui respon siswa 

terhadap kepraktisan dan kemenarikan produk yang sudah dikembangkan 

melalui tindakan uji coba lapangan. Respon siswa dihasilkan dari penilaian 

siswa pada lembar angket responsif siswa. Pelaksanaan uji coba lapangan ini 

dilaksanakan untuk menilai respon siswa terhadap produk dalam 

pelaksanakan pembelajaran. Dari hasil uji coba lapangan dan analisis data, 

 
 41 Nurul Maulida, “Pengembangan Modul Pembelajaran Matematika Dengan Model 

Problem Based Learning Pada Materi Limit Tingkat SMA” Jakarta: Fakultas Ilmu Tarbiyah dan 

Keguruan Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah.` 
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maka selanjutnya melakukan revisi produk. Uji coba lapangan dan revisi ini 

bisa dilaksanakan secara berulang hingga dihasilkannya prototipe produk 

yang sesuai dengan aspek-aspek respon siswa.42 

 

C. Desain Uji Coba Produk 

1. Desain Uji Coba 

Pada desain uji coba produk setelah di validasi oleh ahli media dan 

ahli materi. Data validasi dikumpulkan dan dianalisis sebagai dasar revisi.43 

Kemudian melakukan uji coba lapangan, pada uji coba lapangan hanya 

sampai melakukan uji coba produk kepada peserta didik MTs Negeri 1 

Lampung Timur kelas VII berjumlah 27 peserta didik. Peserta didik pada 

tahap ini diminta untuk memberikan tanggapan terhadap bahan ajar berbentuk 

handbook digital. 

Pada saat uji coba lapangan adalah dengan menjelaskan tata cara 

penggunaan bahan ajar berbentuk handbook digital kepada peserta didik, 

setelah itu, peserta didik diminta untuk membaca, serta memperhatikan secara 

mandiri  handbook digital yang telah dibuat dan peserta didik diminta 

mengerjakan latihan soal yang ada di dalam handbook digital tersebut. 

Selanjutnya siswa diminta untuk mengisi angket untuk mengetahui respon 

mengenai ketertarikan peserta didik terhadap handbook digital yang telah 

digunakan untuk menguji kepraktisan handbook digital tersebut. 

 
 42 Ibid., 39 

 43 Ibid., 39 
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2. Subjek Uji Coba 

Subjek uji coba produk ini adalah peserta didik kelas VII MTs Negeri 

1 Lampung Timur. Subjek sebanyak 27 peserta didik dari 32 peserta didik di 

kelas. Peneliti hanya menguji coba produk pada 27 peserta didik dikarenakan 

sebagian dari peserta didik tinggal di pesantren dan tidak diperbolehkan 

membawa alat elektronik. 

 

D. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data 

1. Teknik Pengumpulan Data 

a. Wawancara 

Wawancara merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan 

secara lisan dalam pertemuan pribadi. Wawancara dilakukan dengan guru 

mata pelajaran dan siswa untuk mengumpulkan informasi mengenai 

kebutuhan siswa, kesulitan siswa dalam belajar, bahan ajar yang tepat 

untuk membantu proses pembeljaran siswa, dan juga untuk mengetahui 

apa pendapat mereka tentang bahan ajar berbentuk handbook digital dan 

tanggapan siswa terhadap bahan ajar yang dikembangkan peneliti. 

b. Validasi Ahli 

Teknik ini merupakan teknik untuk menguji kelayakan dari bahan 

ajar yang dikembangkan, kelayakan yaitu berupa uji kevalidan serta 

kepraktisan secara teori dari hasil pengembangan. Teknik ini dilakukan 

dengan memberikan bahan ajar yang dikembangkan yaitu bahan ajar 

berbentuk handbook digital serta lembar validasi ahli yang harus diisi oleh 
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ahli media serta ahli materi. Pada lembar validasi terdapat beberapa 

pernyataan dan validator atau ahli mengisi dengan memberikan tanda 

ceklis (√) pada kolom penilaian sesuai dengan kriteria pada media yang 

dinilai. Setelah itu, validator diminta memberikan kesimpulan penilaian 

secara umum dengan melingkari nilai yang dipilih. Nilai berkisar dari A 

hingga D, penilaian umum tersebut guna menguji kepraktisan media 

secara teori. 

c. Angket Respon Guru dan Siswa 

Lembar angket respon guru dan siswa digunakan untuk 

mendapatkan data dan menguji kepraktisan bahan ajar secara praktik. 

Lembar angket ini diberikan setelah siswa menggunakan bahan ajar 

berbentuk handbook digital. 

2. Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian merupakan alat yang digunakan untuk 

memperoleh informasi dan data dari responden yang kemudian diolah dan 

diinterpretasikan oleh peneliti sehingga dapat ditarik sebuah kesimpulan. 

Berikut adalah kisi-kisi instrumen untuk masing-masing responden. 

a. Instrumen validasi 

Lembar validasi digunakan sebagai alat untuk memvalidasi bahan ajar 

berbentu handbook digital yang dikembangkan oleh peneliti. Peneliti 

membuat lembar validasi dengan skala likert dari 1 sampai 5.  
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Tabel 3.1 Kategori pada lembar validasi44 

Skala Kategori 

5 Sangat layak 

4 Cukup layak 

3 Layak 

2 Kurang layak 

1 Sangat kurang layak 

 

Skor diberikan pada semua butir penilaian. Lembar validasi juga 

berisikan kolom saran yang dimaksudkan untuk setiap validator. Terdapat 

juga pernyataan validator media dan materi terkait penilaian umum bahan ajar 

berbentuk handbook digtial. Penilaian umum dibagi dalam empat kriteria 

yaitu A (dapat digunakan tanpa revisi), B (dapat digunakan dengan sedikit 

revisi), C (dapat digunakan dengan banyak revisi), D (tidak dapat digunakan). 

Dalam validasi media, pernyataan umum dijadikan dasar uji kepraktisan 

bahan ajar berbentuk handbook digital dari aspek teori. Adapun kisi-kisi dari 

masing-masing ahli adalah sebagai berikut:  

Tabel 3.2 Kisi-Kisi Instrumen Validasi Untuk Ahli Media45 

No. 
Aspek 

Penilaian 

Kriteria 
 

Nomor 

Angket 

1. Kelayakan 

kegrafikan 

Pengaturan desain layout 

halaman isi 

1-3 

Kesesuaian ilustrasi dan 

gambar 

4-6 

Pengaturan tipografi 7-8 

Pengaturan desain cover atau 

sampul 

9-10 

2. Penyusunan handbook digital 11-12 

 
 44 Eko Putro Widoyoko, Teknik Penyusunan Instrumen Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka 

Pelajar, 2012), 106. 

 45 Ibid., 13 
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Kelayakan 

Penyajian 

Kelengkapan komponen 13-14 

Tabel 3.3 Kisi-Kisi Instrumen Validasi Untuk Ahli Materi46 

No. Aspek Kriteria Nomor Angket 

1. Kelayakan isi Kesesuian materi dengan KI dan 

KD 

1-2 

Keakuratan materi 3-6 

Kemutahiran materi 7-8 

2. Kelayakan 

bahasa 

Kesesuaian bahasa dengan 

tingkat perkembangan peserta didik 
9 

Komunikatif dan interaktif 10-11 

Kesesuaian dengan kaidah 

bahasa Indonesia 12-13 

Kesesuaian model ICARE 14-18 

 

b. Instrument angket respon siswa 

 Angket respon dimaksudkan kepada siswa setelah proses uji coba 

produk. Angket berisi pernyataan-pernyataan seputar penggunaan bahan 

ajar berbentuk handbook digital serta minat belajar siswa setelah 

menggunakan bahan ajar berbentuk handbook digital. Untuk menyusun 

angket respon siswa, awalnya dibuat kisi-kisi yang terdiri dari dua aspek 

yaitu aspek kepraktisan serta aspek ketertarikan, lalu per aspek dibuat 

kriteria-kriteria yang sesuai dengan aspeknya. Dari kisi-kisi tersebut, 

disusun pernyataan-pernyataan yang digunakan untuk memperoleh data. 

kemudian dilakukan proses validasi untuk mendapatkan data angket 

respon siswa guna menguji kepraktisan dan ketertarikan secara praktik dari 

bahan ajar. 

 
46 Ibid., 13 
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Seperti halnya dengan lembar validasi pada tabel 3.1, angket respon 

siswa disusun dengan bentuk skala likert dengan skala 5. Berikut kisi-kisi 

dari instrumen angket respon siswa. 

Tabel 3.4 Kisi-Kisi Instrumen Angket Respon Siswa47 

No Aspek Kriteria Nomor 

angket 

1. Kepraktisan Kemudahan penggunaan bahan 

ajar  

1 

Kemudahan materi yang ada 

pada bahan ajar berbentuk handbook 

digital 

2 

Penyajian materi yang menarik 3 

Ketepatan contoh soal dan soal 

dengan materi 

4 

Bahasa yang digunakan dalam 

bahan ajar berbentuk handbook digital 

mudah dipahami 

5 

2. Ketertarikan Bahan ajar berbentuk 

handbook digital dapat menumbuhkan 

minat belajar 

6 

Bahan ajar berbentuk 

handbook digital dapat menarik 

perhatian 

7 

Memberi dampak positif 8 

Menambah keterampilan 9 

Memberi bantuan untuk belajar 10 

 

E. Teknik Analisis Data 

1. Analisis Kevalidan Bahan Ajar48 

Kegiatan yang dilakukan pada saat proses analisis kevalidan bahan ajar 

berbentuk handbook digital adalah sebagai berikut,  

 
47 Ibid., 44 

 48 Ibid., 39 
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a. Merekapitulasi data hasil validasi 

b. Mencari rata-rata tiap aspek dengan rumus 

𝐴𝑖 =
∑ 𝐾𝑗𝑖

𝑛
𝑗=1

𝑛
 

Keterangan:  

𝐴𝑖  = rata-rata aspek ke-i 

𝐾𝑖𝑗 = rata-rata kriteria ke-j dari aspek ke-i 

𝑛  = banyaknya kriteria dalam aspek ke-i 

c. Mencari rata-rata total validasi dengan rumus 

𝑅𝑇𝑉 =
∑ 𝐴𝑖

𝑛
𝑖=1

𝑛
 

Keterangan:  

𝑅𝑇𝑉  = rata-rata total validitas 

𝐴𝑖 = rata-rata aspek ke-i 

𝑛  = banyaknya aspek 

d. Berdasarkan hasil di atas, maka disusun kategori seperti dibawah ini:  

Tabel 3.5 Kriteria Kevalidan Bahan Ajar Handbook Digital49 

Rata-rata skor 

validator 

Kategori 

𝑉 > 4, 2 Sangat valid 

3, 4 < 𝑉 ≤ 4, 2 Valid 

2, 6 < 𝑉 ≤ 3, 4 Cukup valid 

1, 8 < 𝑉 ≤ 2, 6 Kurang valid 

𝑉 ≤ 1, 8 Sangat kurang 

valid 

 

 
 49 Ibid., 43 
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e. Merevisi bahan ajar handbook digital jika masih belum memenuhi kriteria 

valid atau sangat valid hingga diperoleh kriteria tersebut. 

2. Analisis Kepraktisan Bahan Ajar 

Kepraktisan media diukur melalui dua aspek yaitu aspek teori dan 

aspek praktik. Aspek teori dapat diukur dengan penilaian umum para 

validator, media pembelajaran dapat dikatakan praktis secara teori apabila 

penilaian umum para validator yaitu media dapat digunakan dengan sedikit 

revisi atau dalam kategori B dan media dapat digunakan tanpa revisi atau 

dalam kategori A. 

Kegiatan yang dilakukan pada saat proses analisis kepraktisan pada 

aspek praktik bahan ajar handbook digital adalah sebagai berikut,  

a. Merekapitulasi data hasil angket respon siswa 

b. Mencari rata-rata tiap poin insrumen, dengan rumus 

𝑟𝑎𝑡𝑎 − 𝑟𝑎𝑡𝑎 𝑡𝑖𝑎𝑝 𝑝𝑜𝑖𝑛 (�̅�) =
∑ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎  𝑡𝑖𝑎𝑝 𝑝𝑜𝑖𝑛

∑ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎
 

c. Mencari rata-rata keseluruhan dengan rumus 

𝑟𝑎𝑡𝑎 − 𝑟𝑎𝑡𝑎 𝑠𝑘𝑜𝑟 =
∑(�̅�)

∑ 𝑏𝑢𝑡𝑖𝑟 𝑖𝑛𝑠𝑡𝑟𝑢𝑚𝑒𝑛
 

d. Menentukan konversi skor ke nilai pada skala lima sesuai Tabel 3.6 

e. Berdasarkan konversi skor di atas, maka disusun kategori seperti dibawah 

ini:  
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Tabel 3.6 Kriteria Kepraktisan Bahan Ajar Handbook Digital50 

Rata-rata skor 

validator 

Kategori 

𝑥 > 4, 2 Sangat praktis 

3, 4 < 𝑥 ≤ 4, 2 Praktis 

2, 6 < 𝑥 ≤ 3, 4 Cukup praktis 

1, 8 < 𝑥 ≤ 2, 6 Kurang praktis 

𝑥 ≤ 1, 8 Sangat kurang 

praktis 

 

f. Merevisi bahan ajar handbook digital jika masih belum memenuhi kriteria 

praktis atau sangat praktis hingga diperoleh kriteria tersebut. 

3. Analisis Kemenarikan Bahan Ajar 

Kemenarikan media diukur melalui dua aspek yaitu aspek teori dan 

aspek praktik. Aspek teori dapat diukur dengan penilaian umum para 

validator, media pembelajaran dapat dikatakan menarik secara teori apabila 

penilaian umum para validator yaitu media dapat digunakan dengan sedikit 

revisi atau dalam kategori B dan media dapat digunakan tanpa revisi atau 

dalam kategori A. 

Kegiatan yang dilakukan pada saat proses analisis kemenarikan pada 

aspek praktik bahan ajar handbook digital adalah sebagai berikut,  

a. Merekapitulasi data hasil angket respon siswa 

b. Mencari rata-rata tiap poin instrumen, dengan rumus 

 
 50 Ibid., 43 
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𝑟𝑎𝑡𝑎 − 𝑟𝑎𝑡𝑎 𝑡𝑖𝑎𝑝 𝑝𝑜𝑖𝑛 (�̅�) =
∑ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎  𝑡𝑖𝑎𝑝 𝑝𝑜𝑖𝑛

∑ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎
 

 

c. Mencari rata-rata keseluruhan dengan rumus 

𝑟𝑎𝑡𝑎 − 𝑟𝑎𝑡𝑎 𝑠𝑘𝑜𝑟 =
∑(�̅�)

∑ 𝑏𝑢𝑡𝑖𝑟 𝑖𝑛𝑠𝑡𝑟𝑢𝑚𝑒𝑛
 

d. Menentukan konversi skor ke nilai pada skala lima sesuai Tabel 3.5 

e. Berdasarkan konversi skor di atas, maka disusun kategori seperti dibawah 

ini:  

Tabel 3.7 Kriteria Kemenarikan Bahan Ajar Handbook Digital51 

Rata-rata skor 

validator 

Kategori 

𝑥 > 4, 2 Sangat menarik 

3, 4 < 𝑥 ≤ 4, 2 Menarik 

2, 6 < 𝑥 ≤ 3, 4 Cukup menarik 

1, 8 < 𝑥 ≤ 2, 6 Kurang menarik 

𝑥 ≤ 1, 8 Sangat kurang 

menarik 

 

f. Merevisi bahan ajar handbook digital jika masih belum memenuhi kriteria 

menarik atau sangat menarik hingga diperoleh kriteria tersebut. 

 

  

 
 51 Ibid., 43 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Hasil pengembangan produk awal 

Dalam penelitian dan pengembangan ini menghasilkan produk berupa 

bahan ajar berbentuk handbook digital dengan model ICARE pada materi aljabar 

untuk siswa kelas VII. Penelitian dan pengembangan ini dilakukan di MTsN 1 

Lampung Timur guna melihat kevalidan dan respon kemenarikan peserta didik 

terhadap produk yang dikembangkan. 

Hasil penelitian ini sesuai dengan prosedur model pengembangan plomp 

yang meliputi, tahap pertama adalah analisis pendahuluan (prelimenary 

research), tahap kedua yaitu pengembangan atau pembuatan prototipe 

(development or prototyping phase), dan tahapan terakhir adalah penilaian 

(assessment phase).52 Berdasarkan penelitian dan pengembangan yang telah 

dilakukan, diperoleh hasil sebagai berikut: 

1. Tahap analisis pendahuluan (Prelimenary Research) 

Tahapan pertama pada penilitian ini adalah melakukan analisis 

pendahuluan. Analisis pendahuluan ini dilaksanakan untuk menemukan 

masalah yang mendasari masalah yang menghambat proses pembelajaran 

yang menyebabkan perlunya melakukan pengembangan bahan ajar. Data 

diperoleh dari hasil wawancara kepada guru dan peserta didik pada saat 

 
52 Ibid., 37 
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prasurvey serta dengan studi literatur. Ada tiga tahapan pada tahap analisis 

pendahuluan ini, antara lain: 

a. Analisis kebutuhan 

Analisis ini dilakukan dengan melakukan wawancara kepada guru 

mata pelajaran matematika dan peserta didik terkait problematika apa yang 

terjadi pada saat pembelajaran matematika saat ini. Berikut ini kutipan 

wawancara yang peneliti lakukan dengan Ibu Prini Mardiyanti, S.Pd 

selaku salah satu guru matematika di kelas VII MTsN 1 Lampung Timur : 

Peneliti : Kesulitan apa yang ibu alami ketika mengajar mata 

pelajaran matematika di kelas VII? 

Jawab : Kesulitan yang ibu hadapi dalam melakukan 

pembelajaran diantaranya: 

1. Susah mengembangkan pembelajaran karena 

kekurangan waktu 

2. Materi kurikulum terlalu padat 

3. Kurangnya minat siswa dalam belajar khususnya 

belajar matematika 

4. Eratnya perkembangan teknologi 

5. Waktu yang tersedia sangat kurang 

6. Kurangnya interaksi dalam pembelajaran 

7. Kurangnya sumber  

Karena kesulitan yang ibu jelaskan tadi, sehingga 

membuat ibu menggunakan bahan ajar seadanya untuk 

membantu siswa memahami materi. Ibu menggunakan 

buku cetak dan LKS, tetapi untuk buku cetak hanya untuk 

sebagai referensi tambahan materi dan siswa tidak 

memilikinya. 

 

Dari kutipan didapati bahwa terdapat beberapa kesulitan yang 

dihadapi oleh Ibu Prini sehingga menggunakan bahan ajar seadanya 

berupa buku cetak dan LKS untuk membantu siswa memahami materi. 

Kemudian peneliti bertanya kepada Ibu Prini Mardiyanti, S.Pd terkait 

keefektifan dari sumber belajar tersebut : 
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Peneliti  :  Menurut ibu apakah dengan bahan ajar tersebut sudah 

cukup sebagai sumber belajar? 

Jawab :  Sebagai sumber belajar ibu rasa belum ya, karena isi dari 

buku itu terkadang masih sulit untuk dipahami oleh 

siswa. 

Peneliti  :  Apakah ibu sudah pernah menggunakan bahan ajar 

seperti handbook digital? 

Jawab  :  Sejauh ini ibu belum pernah menggunakan handbook 

digital dalam melaksanakan pembelajaran. 

 

Dari kutipan tersebut didapati bahwa bahan ajar yang ada 

terkadang masih sulit untuk dipahami oleh siswa dan ibu Prini belum 

pernah menggunakan handbook digital. Kemudian peneliti juga 

mewancarai terkait fasilitas sekolah yang menunjang pembelajaran 

berbasis digital dan alat elektronik yang dimiliki oleh siswa sendiri serta 

terkait materi yang menunjukan hasil belum mencapai target atau  

tergolong rendah : 

Peneliti  :  Terkait dengan fasilitas, fasilitas apa saja yang ada di 

sekolah untuk menunjang pembelajaran berbasis digital 

bu? 

Jawab  :  Terkait fasilitas, fasilitas yang dimilik sekolah saat ini 

adalah laboratorium komputer, LCD, komputer, 

proyektor, dan internet. 

Peneliti  :  Untuk siswa sendiri, apakah sudah memiliki smartphone 

atau laptop ya bu? 

Jawab  :  Jika ibu lihat siswa sebagian besar sudah memiliki 

smartphone tapi ada yang tidak memiliki atau lebih 

tepatnya tidak bisa membawanya di karenakan tinggal di 

pondok pesantren. Namun jika laptop atau komputer 

sepertinya masih banyak yang belum memilikinya. 

Peneliti : Terkait materi, adakah materi yang hasil ujiannya 

menunjukan belum mencapai target atau tergolong 

rendah bu ? 

Jawab : Terkait hasil ujian, terutama pada ulangan harian masih 

ada beberapa materi yang hasil ujiannya tergolong 

rendah diantaranya bentuk aljabar dan materi persamaan 

dan pertidaksamaan linear satu variabel. 
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Berdasarkan hasil wawancara yang peneliti lakukan tersebut pada 

hari kamis tanggal 4 April 2023 dengan Ibu Prini Mardiyanti, S.Pd selaku 

guru mata pelajaran matematika di MTsN 1 Lampung Timur, terdapat 

beberapa kendala dan hambatan dalam proses pembelajaran. Beliau 

menjelaskan bahwa dalam mengajar beliau menggunakan buku ajar LKS 

dan buku paket, namun untuk buku paket, peserta didik tidak memilikinya. 

Beliau juga menjelaskan belum pernah guru di MTsN 1 Lampung 

Timur yang mengembangkan bahan ajar. Bahan ajar yang dimiliki guru 

masih menggunakan buku paket dengan penggunaan kalimat yang kurang 

bisa dipahami oleh peserta didik, kurangnya motivasi belajar peserta didik 

dilihat dari kurangnya kemampuan guru untuk menghadirkan bahan ajar 

yang dapat digunakan peserta didik sebagai buku panduan belajar 

dirumah. Kemudian Peneliti juga mewancari peserta didik terkait 

pembelajaran dikelas: 

Peneliti : Bagaimana menurut kalian  mengenai mata pelajaran 

matematika di kelas VII ini? 

Jawab : Matematika merupakan pelajaran yang sulit untuk 

dipahami, terutama karena banyak rumus yang harus 

dihafal. 

Peneliti  : Apakah materi  yang terdapat di buku mudah dipahami? 

Jawab : Materi dan contoh-contoh soalnya cukup sulit dipahami 

dan karena itu ketika pelajaran matematika terasa 

membosankan. 

Peneliti : Apakah menurut kalian diperlukan tambahan buku 

untuk menambah alternative sehingga meningkatkan 

ketertarikan dalam pembelajaran? 

Jawab : Jika buku tersebut menarik dan materi serta contoh-

contoh soalnya mudah untuk dipahami mungkin dapat 

menumbuhkan ketertarikan kami ketika pelajaran 

matematika. 
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Berdasarkan wawancara kepada peserta didik tersebut diperoleh 

informasi bahwa peserta didik sulit memahami materi yang disajikan 

dalam buku, karena pembahasan soal-soal yang kurang detail dan 

cenderung merasa bosan dalam pembelajaran. Dan peserta didik berharap 

adanya tambahan buku yang dapat menumbuhkan ketertarikan peserta 

didik dalam pembelajaran. 

Berdasarkan hal di atas, peneliti memilih untuk mengembangkan 

bahan ajar berbentuk handbook digital dengan model ICARE pada materi 

Aljabar yang bertujuan agar memudahkan peserta didik untuk memahami 

materi, aktif dalam pembelajaran dan memudahkan peserta didik untuk 

mengakses bahan ajar serta menumbuhkan ketertarikan peserta didik 

dalam pembelajaran. 

b. Analisis kurikulum 

Pada tahapan analisis kurikulum ini, dilakukan analisis kurikulum 

yang bertujuan agar handbook digital yang dikembangkan sesuai dengan 

kurikulum yang berlaku. Analisis kurikulum dilaksanakan melalui 

wawancara dengan guru mata pelajaran matematika. Berikut ini kutipan 

wawancara yang peneliti lakukan dengan Ibu Prini Mardiyanti, S.Pd 

selaku salah satu guru matematika di kelas VII MTsN 1 Lampung Timur : 

Peneliti : Kurikulum apa yang digunakan di kelas VII pada mata 

pelajaran matematika bu? 

Jawab : Untuk mata pelajaran matematika di kelas VII 

menggunakan kurikulkum 2013. 

Peneliti : Apakah untuk mata pelajarana lain sudah menggunakan 

kurikulum merdeka atau masih menggunakan kurikulum 

2013? 
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Jawab : Beberapa sudah ada yang mengggunakan kurikulum 

merdeka, dan untuk matematika di kelas VII sementara 

ini masih menggunakan kurikulum 2013. 

 

Berdasarkan hasil wawancara yang peneliti lakukan tersebut 

dengan Ibu Prini Mardiyanti, S.Pd selaku guru mata pelajaran matematika 

di MTsN 1 Lampung Timur, didapati informasi bahwa kurikulum yang 

dipakai pada materi pelajaran matematika, yakni kurikulum 2013. 

c. Analisis Materi 

Analisis materi dilaksanakan untuk menentukan dan menyusun 

secara runtut materi  ajar  menjadi  perangkat  pembelajaran  yaitu  

handbook digital. Analisis materi ini dilaksanakan dengan studi literatur 

dari banyak referensi. Berdasarkan studi literatur yang dilakukan oleh 

peneliti dari berbagai sumber, diantaranya : 

1. Buku Matematika SMP/MTs Kelas VII Semester 1 kurikulum 2013 

revisi 2016 yang disusun oleh Abdur Rahman As’ari, dkk dan 

diterbitkan oleh Pusat Kurikulum dan Perbukuan, Balitbang, 

Kemendikbud. 

2. Buku Matematika SMP/MTs Kelas VII Semester 1 kurikulum 2013 

revisi 2017 yang disusun oleh Abdur Rahman As’ari, dkk dan 

diterbitkan oleh Pusat Kurikulum dan Perbukuan, Balitbang, 

Kemendikbud. 

Didapati terdapat materi pokok dalam bentuk aljabar, diantaranya: 

1. Mengenal Bentuk Aljabar  

2. Memahami Penjumlahan dan Pengurangan Bentuk Aljabar  
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3. Memahami Perkalian Bentuk Aljabar  

4. Memahami Pembagian Bentuk Aljabar 

5. Memahami Cara menyelesaikan Pecahan Bentuk Aljabar Bentuk 

aljabar dan unsur-unsurnya 

Materi yang akan dikembangkan oleh peneliti berupa materi 

bentuk aljabar dengan materi pokok sebagai berikut: 

1. Unsur-unsur dan bentuk aljabar 

2. Operasi hitung bentuk aljabar 

3. Pemodelan bentuk aljabar 

2. Tahap Pengembangan atau Penyusunan Prototipe (Development or 

Prototyping Phase) 

a. Tahap Perancangan Prototipe (Handbook Digital) 

Setelah melakukan analisis kebutuhan, selanjutnya peneliti 

memilih bahan ajar yang akan dikembangkan serta mendesain bahan 

ajar. Bahan ajar yang dikembangkan berupa handbook digital. Produk 

handbook digital yang dikembangkan memuat materi bentuk aljabar 

untuk kelas VII. 

Dalam pembuatan handbook digital ini peneliti menggunakan 

materi bentuk aljabar yang diambil dari sumber terpercaya kemudian 

disusun menggunakan Microsoft Word 2016, handbook digital 

dirancang dengan menggunakan Microsoft Word 2016, dengan 

penulisan menggunkan font jenis Comis Sans MS, ukuran font 12, dan 

spasi antar baris 1,5. Kemudian diubah ke dalam bentuk PDF yang 
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kemudian akan di edit menggunakan aplikasi Flip PDF Professional 

untuk didapatkan bentuk flipbook, setelah itu diubah menggunakan 

aplikasi Website 2 Apk Builder untuk menjadikannya aplikasi android, 

sehingga bisa diakses peserta didik pada smartphone masing-masing. 

Komponen-komponen dalam handbook digital dijelaskan 

sebagai berikut: 

1. Cover handbook digital 

Cover handbook digital terdiri atas judul, mata pelajaran, 

tingkat pendidikan pengguna handbook digital, dan nama peneliti 

sebagai penyusun handbook digital. Sampul  handbook digital 

menyertakan gambar yang berkaitan dengan sisswa yang sedang 

mengikuti pelajaran didalam kelas. Tampilan awal sampul dapat 

dilihat pada gambar berikut ini: 

 

 

Gambar 4.1 

Cover handbook digital 
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2. Prakata 

Pada halaman prakata ini terdiri dari ucapan terimakasih atas 

terselesaikannya pembuatan handbook digital dan berisi tulisan 

penulis menerima segala kritik dan saran yang membangun untuk 

kesempurnaan handbook digital yang telah dikembangkan. Tampilan 

awal prakata handbook digital dapat dilihat pada gambar berikut. 

 

Gambar 4.2 

Rancangan prakata 

3. Daftar isi 

Pada halaman daftar isi ini berupa halaman yang menjadi 

petunjuk bagi pengguna untuk mengetahui semua yang termuat pada 

handbook digital. Daftar isi berisi setiap bagian handbook digital dan 

sub bab materi handbook digital disertai dengan nomor halamannya. 

Tampilan daftar isi dapat dilihat pada gambar berikut. 
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Gambar 4.3 

Rancangan daftar isi 

4. Garis besar kegiatan model ICARE 

Pada bagian ini berisi pengenalan terhadap kegiatan belajar 

model ICARE. Tampilan garis besar kegiatan dapat dilihat pada 

gambar berikut. 

 

Gambar 4.4 

Rancangan garis besar kegiatan 
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5. Pendahuluan 

Pada bagian pendahuluan handbook digital terdiri atas 

deskripsi dan petunjuk penggunaan. Tampilan pendahuluan dapat 

dilihat pada gambar berikut 

 

Gambar 4.5 

Rancangan pendahuluan 

6. Peta Konsep 

Peta konsep pada handbook digital ini berfungsi sebagai 

petunjuk sub bahasan yang akan dipelajari pada materi bentuk aljabar. 

Pada peta konsep menunjukkan bahwa handbook digital terdiri dari 

tiga sub bahasan materi pokok, yaitu : unsur-unsur dan bentuk aljabar, 

operasi hitung bentuk aljabar dan pemodelan bentuk aljabar. 
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Gambar 4.6 

Rancangan peta konsep 

7. Kegiatan belajar 

Pada halaman kegiatan belajar terdiri dari lima tahapan dalam 

model ICARE, yaitu introduction, connection, application, reflection 

dan extention. 

a. Rancangan Tahap Introduction 

Tahap introduction berisi judul dari materi kegiatan belajar, 

kompetensi dasar, tujuan garis besar kegiatan, indikator 

keberhasilan kegiatan, dan petunjuk mempelajari kegiatan belajar. 

Tahap introduction menjadi halaman awal pada setiap kegiatan 

belajar dengan memiliki perbedaan pada tampilan dasar 

(background) yang lebih menarik. Ketika dalam kegiatan belajar 

mengajar (KBM) guru dianjurkan untuk menunjukan inovasi dan 
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kreatifitasnya mengajak peserta didik agar lebih bersemangat dan 

tertarik dalam pembelajaran. 

 

  

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.7 

Rancangan tahap introduction 

b. Rancangan Tahap Connection 

Tahap connection merupakan tahapan peserta didik 

mengingat kembali materi sebelumnya sebagai penghubung 

dengan materi yang akan dipelajari dan dilengkapi dengan sedikit 

materi pengantar memasuki tahap application. Pada tahap ini 

ditambahkan ilustrasi dan gambar yang menarik guna 

menumbuhkan ketertarikan peserta didik. Ilustrasi berupa 

percakapan yang mengajak peserta didik untuk masuk kedalam 

suasana yang terdapat dalam handbook digital. Pengkorelasian 

antara materi yang telah dimiliki peserta didik dengan materi 
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pengantar harus sangat diperhatikan guna meningkatkan daya ingat 

dan daya piker peserta didik ketika memasuki tahap selanjutnya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.8 

Rancangan tahap connection 

c. Rancangan Tahap Application 

Tahap application memuat materi berupa pengaplikasian 

yang didapatkan pada tahap connection yang dikorelasikan dengan 

soal-soal cerita dalam kehidupan sehari-hari. Tahap ini 

menggunakan soal-soal cerita untuk meningkatkan kemampuan 

berpikir kritis peserta didik, disertai dengan ilustrasi dan gambar 

penunjang yang menarik bagi peserta didik. Warna huruf atau font 

yang digunakan ditambahkan dengan beberapa warna yang cukup 

terang pada materi-materi yang cukup penting untuk diingat, 

sehingga peserta didik akan otomatis tertuju dengan materi 

tersebut. 
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Gambar 4.9 

Rancangan tahap application 

d. Rancangan Tahap Reflection 

Tahap reflection merupakan tahap untuk merefleksikan 

pembelajaran yang sudah didapatkan. Tahap reflection pada 

handbook digital ini terdiri dari dua bagian, yaitu reflection 

terhadap materi pada tahap application dan reflection terhadap 

kata-kata motivasi yang berasal dari ayat Al-Qur’an dan perkataan 

para ulama. Pemilihan kata-kata motivasi yang berasal dari ayat 
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Al-Qur’an dan perkataan para ulama didasari oleh latar belakang 

sekolah yang berada dalam naungan kementerian agama, sehingga 

diperlukan kata-kata motivasi yang memiliki nilai-nilai keislaman. 

Tahap ini merupakan tahap yang cukup penting guna melihat 

kemampuan berpikir kritis peserta didik dan karakter religius yang 

dimiliki oleh masing-masing peserta didik. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.10 

Rancangan tahap reflection 

e. Rancangan Tahap Extention 

Tahap extention merupakan tahap penguatan pemahaman 

materi dengan memberikan tugas berupa evaluasi kegiatan belajar. 

Soal yang terdapat dalam evaluasi berupa soal pilihan ganda dan 

akan langsung menunjukan nilai setelah selesai mengerjakan soal. 

Peserta didik meng-klik tulisan “SOAL” untuk mengakses soal 

yang tersedia. Peserta didik dapat mengakses soal tersebut setiap 

waktu guna menjadikannya tolak ukur keberhasilan peserta didik 
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dalam memahami materi yang telah didapatlkan. Guru diharapkan 

dapat melakukan evaluasi kembali setelah peserta didik benar-

benar menguasai materi yang ada dalam kegiatan belajar pada 

handbook digital. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.11 

Rancangan tahap extention 

8. Daftar pustaka 

Daftar pustaka handbook digital adalah daftar sumber 

referensi dari perolehan materi yang disajikan di handbook digital. 

 

  

 

 

 

 

  

Gambar 4.12 

Rancangan daftar pustaka 
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9. Glosarium 

Pada bagian glosarium berisi berbagai istilah yang ada pada 

materi bentuk aljabar. Tampilan Glosarium dapat dilihat pada gambar 

berikut: 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.13 

Rancangan glosarium 

b. Tahap Pengembangan 

1. Pembuatan handbook digital 

Setelah merancang desain handbook digital di Microsoft 

Word 2016. Kemudian handbook digital diubah ke dalam bentuk 

PDF yang kemudian akan di edit menggunakan aplikasi Flip PDF 

Professional untuk mendapatkan bentuk flipbook. Tampilan awal 

handbook digital setelah berbentuk flipbook dapat dilihat dibawah 

ini: 
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Gambar 4.14 

Cover (halaman sampul) 

 

Gambar 4.15 

Kata pengantar dan daftar isi 

 

Gambar 4.16 

Pendahuluan, terdapat deskripsi dan penggunaan bahan ajar 
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Gambar 4.17 

Peta konsep dan garis besar kegiatan 

 

Gambar 4.18 

Tahap introduction, terdapat kompetensi dasar, tujuan pembelajaran dan 

indikator pencapaian serta petunjuk mempelajari kegiatan belajar. 

 

Gambar 4.19 

Tahap connection 
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Gambar 4.20 

Tahap application, terdapat penambahan icon youtube untuk mengakses 

video youtube 

 

Gambar 4.21 

Tahap reflection dan extention, terdapat icon soal yang dapat di klik untuk 

mengakses soal pada flipbook 
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Gambar 4.22 

Glosarium dan Daftar Pustaka 

 

2. Validasi kelayalakan produk 

Setelah pembuatan produk selesai maka dilanjutkan dengan 

melakukan validasi produk. Validasi produk dilaksanakan dengan 

dengan tujuan mengetahui kevalidan dari produk yang telah 

dikembangkan. Validasi produk ini dilaksanakan setelah produk awal 

sudah dikembangkan. 

a. Validasi Ahli Materi 

Validasi ahli materi dilakukan oleh dosen tadris matematika IAIN 

Metro dengan minimal pendidikan S2. Validator ahli materi pada 

penelitian ini adalah Ibu Juitaning Mustika, M.Pd. Validator ahli 

materi menilai handbook digital  dengan  menganalisis  materi  

yang  telah dikembangkan dalam handbook digital. Hasil validasi 

oleh ahli materi dapat dilihat pada tabel berikut: 
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Table 4.1 

Validasi ahli materi 

Aspek 

Penilaian  
Kriteria Nilai 

Rata-

rata tiap 

aspek 

Kelayakan 

isi 

Kesesuain materi dengan SK dan KD 
4 

4,15 

5 

Keakuratan materi  

5 

4 

3 

3 

Kemutakhiran materi 
5 

4 

Kesesuaian model icare 

5 

4 

4 

4 

4 

Kelayakan 

Bahasa 

Kesesuaian bahasa dengan tingkat 

perkembangan peserta didik 
5 

4,2 Komunikatif dan interaktif 

4 

4 

4 

Kesesuaian dengan kaidah bahasa 

Indonesia 
4 

Rata-rata total validasi (RTV) 4,18 

 

Berdasarkan hasil validasi oleh ahli materi diatas dapat 

diketahui bahwa hasil validasi oleh ahli materi mencapai nilai 

rata-rata total validasi 4,18. Dengan nilai tersebut menunjukkan 

handbook digital dapat dikategorikan valid dengan nilai bagus 

dan dapat digunakan dalam proses pembelajaran. Ahli materi 

memberikan beberapa saran dan komentar sebagai berikut: 
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Tabel 4.2 

Saran ahli materi 

No Saran Revisi 

1 Perbaiki beberapa contoh 

maupun tugas terutama pada 

petunjuknya dan jawaban 

Memperbaiki 

materi yang berupa contoh 

soal. 

2 Tambahkan icon video 

agar mudah klik link materi 

Menambahkan 

icon video pada akhir 

tahap application. 

3 Perbaiki penulisan 

kalimat dan typo 

Memperbaiki 

penulisan kalimat seperti 

typo dan ketidaksesuain 

paragraf. 

4 Periksa kembali ada 

tidaknya jawaban pada soal 

evaluasi pilihan ganda 

Memeriksa dan 

memperbaiki jawaban 

pada soal evaluasi pilihan 

ganda yang tidak sesuai. 

 

b. Validasi ahli media 

Validasi ahli media dilakukan oleh dosen tadris 

matematika IAIN Metro yang ahli dalam pembuatan media 

pembelajaran dengan minimal pendidikan S2. Validator ahli 

media pada penelitian ini adalah Ibu Fertilis Ikashaum, M.Pd. 

Validasi oleh ahli media dilakukan untuk mengetahui kualitas 

penyajian handbook digital. Hasil validasi oleh ahli media dapat 

dilihat pada tabel berikut: 
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Tabel 4.3 

Validasi ahli media 

Aspek 

Penilaian  
Kriteria Nilai 

Rata-rata 

tiap aspek 

Kelayakan 

kegrafikan 

Pengaturan desain layout 

halaman isi 

3 

4 

5 

4 

Kesesuaian ilustrasi dan 

gambar 

4 

4 

5 

Pengaturan tipografi 

4 

3 

4 

4 

Kelayakan 

Penyajian 

Penyusunan handbook 

digital 

4 

4 
4 

Pelengkapan komponen 
4 

4 

Rata-rata total validasi (RTV) 4,0 

 

Berdasarkan hasil validasi oleh ahli media diatas dapat 

diketahui bahwa hasil validasi oleh ahli materi mencapai nilai 

rata-rata total validasi 4,0. Dengan nilai tersebut menunjukkan 

handbook digital dapat dikategorikan valid dengan nilai bagus 

dan dapat digunakan dalam proses pembelajaran. Ahli media 

memberikan beberapa saran dan komentar sebagai berikut: 
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Tabel 4.4 

Saran ahli media 

No  Saran  Revisi  

1 Konsistenkan 

layout maupun 

background. ex : hal 7 ke 

hal 8 

Mengkonsistensikan bentuk 

layout dan merubah layout 

yang tidak sama. 

2 Tulisan berwarna 

orange, biru dan hijau 

kurang tebal 

Menebalkan tulisan berwarna 

orange, biru dan hijau pada 

tahap application kegiatan 

belajar 1. 

3 Ilutrasi gambar 

jangan hitam putih 

Mengganti ilustrasi gambar 

yang hitam putih menjadi 

berwarna. 

4 Halaman 28 

jangan ada tulisan miring 

Menghilangkan tulisan 

miring pada halaman 28. 

5 Hal 44 tulisan 

gambar 3.1 sesuaikan 

dengan rata kanan kiri 

gambarnya. 

Menyesuaikan rata kanan kiri 

pada gambar 3.1 

6 Petunjuk 

halaman 1 buat jangan 

hanya 1 item. 

Memperbaiki penulisan pada 

petunjuk penggunaan bahan 

ajar sehingga tidak hanya 1 

item. 

 

c. Revisi Produk 

Pada tahap revisi produk ini dilakukan perbaikan pada 

handbook digital  yang telah dikembangkan setelah mendapatkan 

komentar dan saran dari validator ahli materi dan ahli media. Hal-

hal yang diperbaiki antara lain mengenai tampilan dan isi materi 

yang digunakan di dalam handbook digital yang telah 

dikembangkan. Berikut ini hasil revisi produk dari ahli materi dan 

media. 
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1. Ahli Materi 

Revisi produk ahli materi dapat dilihat dibawah ini: 

a. Memperbaiki materi yang digunakan pada contoh soal di 

kegiatan belajar 2. 

Pemisalan yang digunakan sebelum revisi kurang 

sesuai dan juga terdapat perubahan pada keterangan “Jenis 

Hewan” menjadi “Jenis bahan masakan”. 

 

Sebelum revisi 

 

Setelah revisi 
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b. Menambahkan icon video pada akhir tahap application.  

Penambahan icon youtube ditambahkan pada 

handbook digital dengan menggunakan aplikasi flip pdf 

professional sehingga dapat langsung menampilkan video 

ketika icon youtube di ketuk pada layar smarthphone. 

 

Sebelum revisi 

 

Setelah revisi 
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c. Memperbaiki penulisan paragraf pada kata pengantar. 

Pada bagian kata pengantar sebelumnya terdiri dari 

empat paragraf, dikarenakan paragraf pertama masih dapat 

ditambahkan beberapa kalimat maka dapat digabungkan 

dengan paragraf kedua, sehingga diubah menjadi total tiga 

paragraf. 

 

Sebelum revisi 

 

Setelah revisi 
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d. Memperbaiki jawaban dan soal pada evaluasi pilihan ganda 

yang tidak sesuai. 

Soal dan jawaban di no.3 pada kegiatan belajar 2 

tidak sesuai, sehingga terdapat perubahan pada soal yang 

sebelumnya (21x3 – 3x2 – 24) : (3x – 3) menjadi (21x3 – 3x2 

– 18) : (3x – 3) dan juga perubahan pada pilihan jawaban b 

dan c.  

 

Sebelum revisi 

 

Setelah revisi 
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2. Ahli Media 

Revisi produk ahli media dapat dilihat dibawah ini: 

a. Mengkonsistensikan bentuk layout dan merubah layout 

yang tidak sama. 

Layout pada tahap connection yang berupa 

bentuk pada bagian percakapan atau pembicaraan 

terdapat ketidakkonsistenan dalam penyusunannya, 

sehingga disesuaikan dengan layout yang telah ada. 

 

Sebelum revisi 

 

Setelah revisi 
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b. Menebalkan tulisan berwarna orange, biru dan hijau 

pada tahap application kegiatan belajar 1. 

Warna huruf atau font pada tulisan variabel, 

koefisien dan konstanta (tulisan yang memiliki warna 

orange, biru dan hijau) memiliki warna yang kurang 

terang sehingga dirubah dengan menebalkannya, 

sehingga tulisan-tulisan tersebut dapat terlihat lebih 

jelas dan menarik. 

 

Sebelum revisi 

 

Setelah revisi 



75 
 

 
 

c. Mengganti ilustrasi gambar yang hitam putih menjadi 

berwarna. 

Gambar di ilustrasi 2 pada kegiatan belajar 1 

berwarna hitam putih, sehingga diganti dengan gambar 

yang lebih berwarna agar lebih menarik.  

 

Sebelum revisi 

 

Setelah revisi 
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d. Menghilangkan tulisan miring pada halaman 28. 

Pada halaman 28 terdapat tulisan yang ditulis 

miring sehingga menyulitkan peserta didik untuk 

membacanya. Dikarenakan tulisan tersebut sudah ada 

pada halaman 7 maka tulisan miring tersebut 

dihilangkan. 

 

Sebelum revisi 

 

Setelah revisi 
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e. Menyesuaikan rata kanan kiri pada gambar 3.1. 

Pada keterangan “Gambar 3.1 Minyak Botol”, 

rata kanan kiri keterangan tersebut tidak sesuai dengan 

gambar, maka disesuaikan dengan rata kanan kiri 

gambar tersebut. 

 

Sebelum revisi 

 

Setelah revisi 
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f. Memperbaiki penulisan pada petunjuk penggunaan 

bahan ajar sehingga tidak hanya 1 item. Petunjuk 

penggunaan bahan ajar yang terdapat pada halaman 1 

hanya berupa 1 item (nomor) dan item 2, 3, dan 4 

terpisah sehingga petunjuk penggunaan bahan ajar 

digabungkan menjadi satu pada halaman 2. 

 

Sebelum revisi 

 

Setelah revisi 
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3. Tahap penilaian (Assesment Phase) 

Tahap penilaian ini merupakan tahap lanjutan dari tahap 

pengembangan atau penyusunan prototipe. Pada tahap evaluasi ini 

dilakukan uji coba respon siswa untuk mengetahui respon siswa dari 

handbook digital yang telah dikembangkan. 

Uji respon siswa ini dilakukan untuk mengetahui kepraktisan 

dan kemenarikan desain maupun isi materi dari handbook digital 

dengan model ICARE pada materi bentuk aljabar. Hasil dari uji 

respon siswa didapatkan dari hasil penyebaran angket respon siswa 

pada 27 siswa kelas 7A MTsN 1 Lampung Timur.  

a. Kepraktisan handbook digital 

Kepraktisan bahan ajar berbentuk handbook digital 

dengan model ICARE dapat dilihat dari data angket respon siswa.  

Hasil dari angket respon peserta didik kelas 7A MTsN 1 Lampung 

Timur dapat dilihat pada tabel berikut ini: 

Tabel 4.5 

Hasil Angket Respon Peserta Didik 

Nomor 

siswa 

Skor Jawaban Butir 
Jumlah 

Rata-

rata 1 2 3 4 5 

1 4 4 5 3 4 20 4 

2 3 5 3 4 4 19 3,8 

3 5 5 5 5 5 25 5 

4 5 5 5 5 5 25 5 

5 5 5 5 5 5 25 5 

6 4 4 5 4 5 22 4,4 

7 4 4 4 4 3 19 3,8 

8 5 4 4 5 4 22 4,4 

9 4 5 3 3 4 19 3,8 
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10 5 4 4 5 4 22 4,4 

11 4 5 3 5 4 21 4,2 

12 3 4 3 5 4 19 3,8 

13 5 3 3 4 5 20 4 

14 4 5 4 4 5 22 4,4 

15 4 4 5 4 3 20 4 

16 3 3 4 3 5 18 3,6 

17 2 4 5 2 5 18 3,6 

18 4 4 5 3 3 19 3,8 

19 3 3 4 3 5 18 3,6 

20 4 4 4 3 4 19 3,8 

21 4 3 3 4 5 19 3,8 

22 4 4 5 4 4 21 4,2 

23 4 5 3 3 5 20 4 

24 5 5 5 4 4 23 4,6 

25 4 5 5 5 4 23 4,6 

26 4 5 4 5 3 21 4,2 

27 3 5 4 5 3 20 4 

    559 4,1 

 

Berdasarkan hasil angket respon peserta didik diatas dapat 

diketahui bahwa hasil angket respon peserta didik mencapai nilai 

rata-rata skor 4,1. Dengan nilai tersebut menunjukkan handbook 

digital dengan model ICARE dapat dikategorikan praktis. 

b. Kemenarikan handbook digital 

Kemenarikan bahan ajar berbentuk handbook digital 

dengan model ICARE dapat dilihat dari data angket respon siswa.  

Hasil dari angket respon peserta didik kelas 7A MTsN 1 Lampung 

Timur dapat dilihat pada tabel berikut ini: 
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Tabel 4.6 

Hasil Angket Respon peserta didik 

Nomor 

siswa 

Skor Jawaban 

Butir Jumlah 
Rata-

rata 
1 2 3 4 5 

1 3 3 4 4 3 17 3,4 

2 3 5 3 4 5 20 4 

3 3 4 4 5 3 19 3,8 

4 2 3 4 3 3 15 3 

5 3 4 4 5 3 19 3,8 

6 3 4 3 4 5 19 3,8 

7 4 3 3 4 3 17 3,4 

8 3 5 4 3 3 18 3,6 

9 3 3 4 4 5 19 3,8 

10 4 3 5 4 5 21 4,2 

11 4 3 4 3 4 18 3,6 

12 4 4 5 5 4 22 4,4 

13 4 3 4 5 4 20 4 

14 3 4 5 5 5 22 4,4 

15 3 3 4 4 4 18 3,6 

16 4 4 3 4 4 19 3,8 

17 4 5 5 5 5 24 4,8 

18 3 3 4 3 4 17 3,4 

19 4 4 3 4 4 19 3,8 

20 3 3 4 4 4 18 3,6 

21 3 3 4 3 5 18 3,6 

22 3 4 3 5 4 19 3,8 

23 3 3 4 3 4 17 3,4 

24 3 3 5 4 4 19 3,8 

25 2 3 5 4 4 18 3,6 

26 3 3 4 5 4 19 3,8 

27 4 3 3 4 5 19 3,8 

    510 3,8 

 

Berdasarkan hasil angket respon peserta didik diatas dapat 

diketahui bahwa hasil angket respon peserta didik mencapai nilai 

rata-rata skor 3,8. Dengan nilai tersebut menunjukkan handbook 

digital dengan model ICARE dapat dikategorikan menarik. 
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Bahan ajar berbentuk handbook digital dengan model ICARE 

yang memiliki hasil angket respon peserta didik dengan kategori 

praktis dan menarik menunjukan bahwa hasil bahan ajar berbentuk 

handbook digital dengan model ICARE mampu menstimulus peserta 

didik atau tanggapan untuk mempelajari sesuatu dengan perasaan 

senang yang ikut membantu menentukan keberhasilan pembelajaran 

matematika. 

 

B. Kajian Produk Akhir 

1. Kevalidan 

Kajian produk akhir merupakan hasil penyusunan produk yang sudah 

direvisi setelah uji validitas dan uji respon. Pada penelitian pengembangan ini 

menggunakan model pengembangan plomp dengan tahapan analisis 

pendahuluan (prelimenary research), pengembangan atau pembuatan 

prototipe (development or prototyping phase), dan penilaian (assessment 

phase). Produk berupa bahan ajar berbentuk handbook digital dengan model 

ICARE yang dikembangkan memenuhi kriteria kevalidan berdasarkan proses 

validasi ahli materi dan ahli media. Hasil validasi ahli materi memperoleh 

rata-rata total sebesar 4,18 yang menunjukan dalam kriteria “Valid”. Dengan 

demikian bahan ajar matematika berbentuk handbook digital dengan model 

ICARE ini layak digunakan untuk melakukan ujicoba produk dalam 

pembelajaran kelas VII MTs Negeri 1 Lampung Timur. Handbook digital 

menumbuhkan minat siswa dalam belajar, dengan handbook digital berbasis 
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android ini, siswa dapat belajar kapanpun dan dimanapun juga, serta praktis 

membawanya kemana-mana dalam saku yang sudah di instal kedalam 

android mobile, sehingga dapat dikatakan handbook digital berbasis android 

ini bersifat userfriendly.53 

Selanjuntya, hasil dari validasi ahli media diperoleh rata-rata total 

sebesar 4,0  yang menunjukan dalam kriteria “Valid”. Dengan demikian 

bahan ajar berbentuk handbook digital dengan model ICARE ini layak 

dIgunakan untuk melakukan ujicoba produk dalam pembelajaran kelas VII 

MTs Negeri 1 Lampung Timur. Materi yang disajikan yaitu bentuk aljabar 

dengan model ICARE menuntut siswa untuk lebih aktif membangun 

pengetahuannya sendiri dan siswa memiliki respon yang baik berupa sikap yang 

sering menunjukkan bahwa siswa tersebut senang terhadap pembelajaran 

matematika.54 

 
53 Ibid., 15 

54 ADDIN CSL_CITATION {"citationItems":[{"id":"ITEM-

1","itemData":{"DOI":"10.35194/jp.v12i2.3758","ISSN":"2089-3604","abstract":"… The 

experimental class uses the powtoon-based ICARE learning model and the control … 

Powtoon media is better than before learning using the ICARE model based on Powtoon 

media. …","author":[{"dropping-particle":"","family":"Rahmi","given":"Dini 

Fauziyanti","non-dropping-particle":"","parse-names":false,"suffix":""},{"dropping-

particle":"","family":"Satrio","given":"Muhammad Tusaldi Juniani","non-dropping-

particle":"","parse-names":false,"suffix":""},{"dropping-

particle":"","family":"Azmy","given":"Dara Septia","non-dropping-particle":"","parse-

names":false,"suffix":""},{"dropping-particle":"","family":"Septian","given":"Ari","non-

dropping-particle":"","parse-names":false,"suffix":""}],"container-

title":"Prisma","id":"ITEM-1","issue":"2","issued":{"date-

parts":[["2023"]]},"page":"486","title":"Penerapan Model ICARE Berbasis Media 

Powtoon untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis Matematis 

Siswa","type":"article-

journal","volume":"12"},"uris":["http://www.mendeley.com/documents/?uuid=aee1e801-

e3b1-4a3d-88a9-2d4ea0a55149"]}],"mendeley":{"formattedCitation":"Dini Fauziyanti 

Rahmi et al., “Penerapan Model ICARE Berbasis Media Powtoon Untuk Meningkatkan 
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2. Kepraktisan 

Berdasarkan hasil perhitungan angket lembar respon peserta didik yang 

dibagikan kepada 27 peserta didik terhadap kepraktisan bahan ajar berbentuk 

handbook digital dengan model ICARE memperoleh nilai rata-rata total sebesar 

4,1 yang menunjukan dalam kriteria “Praktis”. Hal ini sejalan dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Nurmala R, Maharani Izzatin dan Alfian Mucti yang 

mengatakan bahwa pengembangan handbook digital ini mendapat respon yang 

baik dari peserta didik karena merasa praktis membawanya kemana-mana 

sehingga dapat belajar kapanpun dan dimanapun.55 

Hal ini juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Anike 

Riana yang menyatakan bahwa modul pembelajaran berbasis ICARE  

mendapat penilaian sangat layak dan praktis bagi penggunaan ICARE sebagai 

modul yang meningkatkan pengalaman belajar peserta didik memberikan 
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pengalaman belajar yang dapat menjadi sarana belajar dirumah dengan 

menyajikan model ICARE.56 

 

3. Kemenarikan 

Berdasarkan hasil perhitungan angket lembar respon peserta didik yang 

dibagikan kepada 27 peserta didik terhadap kemenarikan bahan ajar berbentuk 

handbook digital dengan model ICARE memperoleh nilai rata-rata total sebesar 

3,8 yang menunjukan dalam kriteria “Menarik”. Selaras dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Purwaningsih yang mengatakan bahan ajar dengan model ICARE 

menjadikan peserta didik mempunyai minat yang positif dan sangat antusias serta 

semangat untuk belajar, sehingga peserta didik diharapkan dapat memperoleh 

hasil belajar yang lebih baik dan mengikuti pembelajaran dengan sangat baik.57 

Hal ini juga sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Uswatun 

Khasanah yang mengatakan handbook digital berbasis Flip PDF Professional 

sangat menarik, bahasa mudah dipahami, berisi gambar yang mempermudah 

siswa dalam memahami isi materi, siswa merasa tidak bosan dalam membaca 

karena tampilan yang disajikan dengan gambar dan berwarna, serta disajikan 

dalam format yang memudahkan siswa mempelajarinya kapan dan dimana saja.58 

 

C. Keterbatasan Penelitian 

 
o 

n 
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Pelaksanaan dan hasil penelitan masih terdapat beberapa kekurangan. Hal 

ini dikarenakan keterbatasan peneliti dalam melakukan pengembangan produk serta 

didalam proses suatu penelitian itu sendiri. Peneliti disini mengembangkan bahan 

ajar berbentuk handbook digital dengan model ICARE pada materi aljabar untuk 

kelas VII MTs Negeri 1 Lampung Timur tidak lepas dari adanya keterbatasan-

keterbatasan. Keterbatasan yang dimaskud antara lain: 

1. Bahan ajar berbentuk handbook digital dengan model ICARE hanya menyajikan 

materi bentuk aljabar. 

2. Penelitian masih terbatas pada satu kelas saja dengan jumlah responden yang 

sedikit. 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 

Berdasarkan dari hasil penelitian dan pengembangan bahan ajar 

berbentuk handbook digital dengan model ICARE pada materi aljabar kelas VII 

MTsN 1 Lampung Timur, maka untuk menjawab rumusan masalah maka dapat 

ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Pengembangan bahan ajar berbentuk handbook digital digital dengan model 

ICARE pada materi aljabar kelas VII MTsN 1 Lampung Timur dikembangkan 

berdasarkan tahapan-tahapan dalam model pengembangan plomp yang terdiri 

dari tiga tahapan : analisis pendahuluan (prelimenary research), 

pengembangan atau pembuatan prototipe (development or prototyping 

phase), dan penilaian (assessment phase). Produk berupa handbook digital 

matematika dengan model ICARE yang dikembangkan menggunakan Flip 

Pdf Professional. Bahan ajar berbentuk handbook digital matematika yang 

dibuat melalui model plomp dengan berbantu Flip PDF Professional dan 

disajikan dengan model icare mempermudah pembelajaran matematika kelas 

VII di MTs Negeri 1 Lampung Timur, Kecamatan Batanghari Kabupaten 

Lampung Timur. Dari hasil validasi ahli materi diperoleh rata-rata total 

sebesar 4,18 dengan kriteria “Valid” , Validasi ahli media diperoleh rata-rata 

total sebesar 4,0 dengan kriteria “Valid”. Berdasarkan hasil tersebut, bahan 

ajar berbentuk handbook digital dengan model ICARE dinyatakan layak dan 

dapat digunakan untuk melakukan ujicoba produk kepada peserta didik. 
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2. Respon peserta didik terhadap bahan ajar berbentuk handbook digital dengan 

model ICARE telah memenuhi kriteria kepraktisan berdasarkan hasil 

penilaian dari angket lembar respon kepraktisan peserta didik yang mendapat 

nilai rata-rata total sebesar 4,1 dan termasuk dalam kriteria “Praktis”. Hasil 

tersebut menunjukkan bahwa produk yang dikembangkan praktis dan layak 

digunakan oleh peserta didik. 

Respon peserta didik terhadap bahan ajar berbentuk handbook digital 

dengan model ICARE juga telah memenuhi kriteria kemenarikan berdasarkan 

hasil penilaian dari angket lembar respon kemenarikan peserta didik yang 

mendapat nilai rata-rata total sebesar 3,8 dan termasuk dalam kriteria 

“Menarik”. Hasil tersebut menunjukkan bahwa produk yang dikembangkan 

menarik dan layak digunakan oleh peserta didik. 

B. Saran 

Berdasarkan penelitian dan pengembangan dengan adanya saran dari ahli 

materi dan ahli media serta respon kepraktisan dan kemenarikan peserta didik, 

maka peneliti memberikan beberapa saran khususnya kepada peneliti generasi 

selanjutnya yaitu : 

1. Bagi Sekolah 

Diharapkan pihak sekolah lebih memperhatikan dan memfasilitasi 

kebutuhan belajar peserta didik dengan lebih baik dan supaya tujuan dari 

pembelajaran tercapai dengan maksimal. 
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2. Bagi Guru 

Diharapkan guru dapat memberikan suatu inovasi baru dalam 

pembelajaran untuk meningkatkan semangat belajar peserta didik supaya 

tujuan dari pembelajaran tercapai dengan maksimal. 

3. Bagi Peserta Didik 

Diharapkan bahan ajar berbentuk handbook digital dengan model 

icare yang dikembangkan ini dapat dimanfaatkan dengan baik sebagai sumber 

belajar baik disekolah saat kegiatan belajar berlangsung maupun dirumah saat 

belajar mandiri. 

4. Bagi Peneliti Selanjutnya 

a. Disarankan agar penelitian selanjutnya apabila ingin menyempurnakan 

handbook digital matematika dengan model ICARE ini untuk dapat 

melengkapi materi dan tidak hanya terbatas pada materi bentuk aljabar 

saja. 

b. Disarankan pengembangan selanjutnya agar dapat mengembangkan 

dengan design tampilan yang lebih baik, lebih menarik lagi dan interaktif. 

c. Disarankan agar penelitian selanjutnya agar dapat melakukan uji coba 

dengan skala yang lebih besar agar data yang didapatkan lebih akurat. 
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